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ABSTRAK 
Nama  : Wahida Sariana 
NIM  : 20700114033 
Jurusan : Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Perbandingan Penerapan Model Pembelajaran TADIR 
(Translation, Analysis, Design, Implementation, Review) dengan 
Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam dan PBL (Problem Based 
Learning) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar 
 
 Skripsi ini membahas tentang perbandingan penerapan model 
pembelajaran TADIR (Translation, Analysis, Design, Implementation, Review) 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan PBL (Problem Based Learning) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam, (2) mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran PBL, dan (3) mengetahui perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui penerapan model 
TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model pembelajaran 
PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. 
 Jenis penelitian ini adalah quasi experimental. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang terdiri dari 5 
kelas dengan jumlah 145 siswa sedangkan sampelnya adalah 58 siswa dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, dimana kelas 
yang menjadi sampel adalah kelas VII B1 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas 
VII B2 sebagai kelas eksperimen 2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang berupa tes essay 
dengan jumlah 5 butir soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran TADIR 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam tergolong tinggi, sedangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran PBL tergolong sedang. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa melalui penerapan model TADIR dengan mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam dengan model pembelajaran PBL pada siswa kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu pengetahuan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia yang harus dipelajari dan direnungi agar kehidupan manusia tidak 
tersesat. Maha Benar Allah swt. yang telah menurunkan wahyu al-Qur’an yang 
pertama kepada Rasulullah saw. adalah surah al-‘Alaq yang isinya adalah perintah 
untuk membaca, terutama membaca diri manusia yang diciptakan Allah swt., 
membaca alam jagat raya sebagai tanda-tanda kekuasaan-Nya, dan membaca 
bahwa Allah swt. sebagai sumber ilmu pengetahuan. 
Ayat yang dimaksud adalah QS al-‘Alaq/96: 1-5. 
                                 
                      
 
Artinya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.”1 
 
 Ilmu pengetahuan manusia dapat bertambah dengan adanya pendidikan. 
Pendidikan yang diciptakan oleh manusia seharusnya memiliki tujuan yang 
didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan. Nilai-nilai Islam itulah 
yang ditumbuhkembangkan dalam diri pribadi manusia melalui proses 
transformasi kependidikan yang selalu berorientasi pada kekuasaan Allah swt. dan 
                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: Jabal Raudhotul 
Jannah, 2009), h. 597. 
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Iradah-Nya yang menentukan keberhasilannya. Artinya, seluruh pendidikan yang 
dikembangkan di muka bumi hendaknya atas nama Allah swt. Yang Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang. Dengan demikian, semakin cerdas manusia, 
seharusnya semakin menyebarkan kasih sayang kepada sesama manusia.  
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman.2 UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II Pasal 3 tercantum sebagai berikut: Pendidikan Nasional bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.3 
Gagne dalam Gamze Sezgin Selcuk et al menyatakan bahwa bidang 
pendidikan mempunyai tujuan akhir untuk membelajarkan siswa dalam 
memecahkan berbagai permasalahan, baik permasalahan yang bersifat matematis, 
fisik, kesehatan, sosial dan penyesuaian diri.4 Salah satu target yang paling utama 
                                                             
2 Agus Salim Mansyur, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 
36. 
3 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Cet. I; 
Bandung: Refika Aditama, 2014), h. 6. 
4 Gamze Sezgin Selcuk, Serap Caliskan, and Mustafa Erol, “The Effects of Problem 
Solving Instruction on Physics Achievement, Problem Solving Performance and Strategy Use”, 
Latin American Journal Physics Education, Turkey 2 (3), 2008, h. 151. 
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dari pendidikan modern adalah mendidik siswa agar mampu memecahkan 
permasalahan yang mereka temui pada kehidupan sehari-hari.5 
Menurut Mohammad Asrori, teori konstruktivisme berpandangan bahwa 
siswa yang berinteraksi dengan berbagai objek dan peristiwa sehingga mereka 
memperoleh dan memahami pola-pola penanganan terhadap objek dan peristiwa 
tersebut. Dengan demikian, siswa sesungguhnya mampu membangun 
konseptualisasi dan pemecahan masalah mereka sendiri. Dalam proses 
pembelajaran, para siswa didorong untuk menggali dan menemukan pemecahan 
masalah mereka sendiri serta mencoba untuk merumuskan gagasan-gagasan dan 
hipotesis. Mereka diberikan peluang dan kesempatan yang luas untuk membangun 
pengetahuan awal mereka.6 
Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan berbagai strategi dan sarana. 
Pembelajaran matematika hendaknya dapat menjadikan siswa aktif baik secara 
fisik maupun mental, selalu memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi 
siswa untuk mengoptimalkan dan memanfaatkan semua inderanya untuk belajar 
serta dengan mengaktifkan komunikasi, kerjasama, dan kolaborasi dengan siswa 
yang lain. Hal tersebut akan memperkuat rekaman memori di otak siswa, 
mempermudah dan mempercepat siswa memahami sesuatu, meningkatkan 
keterampilan siswa, serta meningkatkan sikap positif siswa terhadap mata 
pelajaran matematika. 
                                                             
5 Gamze Sezgin Selcuk, Serap Caliskan, and Mustafa Erol, “The Effects of Problem 
Solving Instruction on Physics Achievement, Problem Solving Performance and Strategy Use”, h. 
151. 
6 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2011), h. 27-28. 
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Kenyataan dalam bidang pendidikan saat ini, khususnya di Indonesia, 
pembelajaran hanya memfokuskan pada pencapaian aspek pengetahuan semata. 
Kurikulum dipenuhi oleh sejumlah materi yang harus dikuasai oleh siswa dalam 
kurun waktu tertentu. Siswa dikatakan berhasil di sekolah apabila telah 
mendapatkan nilai akademis yang tinggi, padahal yang dicapai barulah 
kemampuan kognitif semata. Akibatnya, seorang anak yang berperilaku kurang 
baik, tetapi nilai akademisnya baik tetap bisa dikatakan telah berhasil dalam 
bidang pendidikan. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya berbagai 
permasalahan sosial seperti anak tidak suka bekerja keras dan tidak jujur dengan 
banyaknya kasus-kasus menyontek dalam ujian nasional dan plagiasi, lemahnya 
sopan santun terhadap orang tua maupun guru, dan sebagainya. Apabila dilihat 
dari makna pendidikan dalam konteks Islam, maka realita yang terjadi saat ini 
menunjukkan telah gagalnya pendidikan dalam membangun karakter manusia. 
Belajar hafalan, kurang memberdayakan kemampuan berpikir siswa, 
sehingga implikasinya adalah kemampuan pemecahan masalah siswa tidak dapat 
berkembang secara optimal. Siswa terkadang mengerti tentang materi yang 
disajikan, namun tidak memiliki kemampuan dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang diberikan.7 Siswa akan mengalami kesulitan dalam 
memecahkan masalah mulai dari memahami pertanyaan, hingga istilah tertentu 
yang tidak dimengerti. Hal demikian yang menyebabkan kualitas pendidikan di 
Indonesia menurun. 
                                                             
7 Patricia Heller, Ronald Keith, and Scott Anderson, “Teaching Problem Solving Through 
Cooperative Grouping Part 1 : Group Versus Individual Problem Solving”, American Journal 
Physics, Minnesota 60 (7), 1991, h. 627. 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah terutama dalam pembelajaran matematika. Faktor 
yang paling utama adalah rendahnya minat siswa untuk mengikuti pelajaran 
dengan baik dan bersungguh-sungguh. Faktor lain yang berpengaruh adalah cara 
mengajar guru yang tidak tepat. Beberapa guru hanya mengajar dengan satu 
metode yang kebetulan tidak cocok dan sulit dimengerti oleh siswa. Sehingga saat 
siswa diberikan suatu persoalan, siswa tidak dapat memecahkan masalah 
tersebut.8 
Hal ini senada dengan observasi yang telah dilakukan di kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
Matematika pada tanggal 9 Mei 2017, beliau menyatakan bahwa siswa sulit dalam 
memahami materi yang diberikan oleh guru dan siswa tidak dapat menyelesaikan 
masalah yang diberikan  apabila masalah tersebut terlalu sulit untuk dipecahkan. 
Berdasarkan data ulangan harian siswa diperoleh kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah berada pada kategori 
rendah dengan persentase 51,85% dan tidak ada siswa yang mencapai nilai KKM, 
yaitu 75. 
Saat ini masih banyak terjadi proses pembelajaran matematika di SMP 
Islam yang jarang sekali memadukan ilmu matematika dengan nilai-nilai Islam. 
Diketahui bahwa SMP Islam merupakan salah satu sekolah yang memiliki dasar 
agama yang kuat. Seharusnya dengan kondisi tersebut dapat menjadi contoh 
                                                             
8 Pt. Rika Arista, I G. N. Japa, dan  Nym. Dantes, “Pengaruh Implementasi Model 
Pembelajaran TADIR terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD 
Gugus XV Kecamatan Buleleng”, Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Pendidikan 
Ganesha (2012), h. 3. 
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sekolah lain yang mendukung terlaksananya pembelajaran matematika dengan 
menyisipkan nilai-nilai Islam. Biasanya guru menyisipkan nilai-nilai Islam 
tersebut pada saat membuka dan menutup pelajaran.  
Jika siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika dan belum 
terbentuknya sikap sosial siswa maka tujuan pembelajaran matematika tidak dapat 
tercapai. Sebenarnya siswalah yang menjadi faktor utama karena masih banyak 
siswa yang beranggapan bahwa matematika itu sulit dan membosankan. Sehingga 
perlu adanya model pembelajaran yang inovatif dengan nilai-nilai Islam agar 
pembelajaran lebih menyenangkan dan pelajaran lebih mudah diterima siswa serta 
lebih religius. 
Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu 
strategi pembelajaran yang lebih variatif. Salah satu alternatif yang dapat dipilih 
dalam proses pembelajaran adalah efektivitas penggunaan model pembelajaran. 
Model-model pembelajaran hendaknya relevan dan mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang relevan diterapkan 
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah tersebut adalah model 
pembelajaran TADIR (Translation, Analysis, Design, Implementation, Review) 
dan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning).  
Salah satu cara yang dilakukan adalah mengintegrasikan model 
pembelajaran TADIR dengan nilai-nilai Islam untuk pemecahan masalah 
matematika. Model pembelajaran TADIR tidak hanya membantu siswa untuk 
memahami materi pelajaran matematika, tetapi juga dapat memecahkan masalah 
matematika dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam pada saat proses 
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pembelajaran berlangsung. Dengan demikian diharapkan siswa mampu 
menyelesaikan masalah matematika dan memotivasi diri untuk berperilaku lebih 
baik.  
Adapun pembelajaran dengan model PBL adalah model pembelajaran 
yang memberikan tantangan bagi siswa untuk mencari solusi dari permasalahan 
dunia nyata secara individu maupun kelompok. Model pembelajaran tersebut 
didasarkan pada prinsip bahwa masalah dapat digunakan sebagai titik awal untuk 
mendapatkan ilmu baru. Model pembelajaran PBL didesain dalam bentuk 
pembelajaran yang diawali dengan struktur masalah nyata yang berkaitan dengan 
konsep-konsep matematika yang akan diajarkan, siswa tidak hanya sekedar 
menerima informasi infromasi dari guru saja tetapi guru harus memotivasi dan 
mengarhkan siswa agar terlibat aktif dalam seluruh proses pembelajaran. 
Model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
memiliki kesamaan dengan model pembelajaran PBL, yaitu dalam proses 
pembelajaran, masalah yang disajikan berupa masalah kontekstual serta siswa 
belajar dan bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah kontekstual yang 
diberikan.  
Banyak penelitian-penelitian terdahulu terkait model pembelajaran TADIR 
dan PBL, diantaranya yaitu sebuah penelitian yang dilakukan oleh Pt. Rika Arista, 
I G. N. Japa, dan Nym. Dantes yang berjudul “Pengaruh Implementasi Model 
Pembelajaran TADIR terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Kelas V SD Gugus XV Kecamatan Buleleng” menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dari penerapan model pembelajaran TADIR terhadap 
8 
 
 
 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.9 Begitu halnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ria Anggriani pada tahun 2017 yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Siswa pada Materi 
Lingkaran SMP Kelas VII” menyatakan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan 
motivasi belajar siswa SMP Kelas VIII pada materi lingkaran.10 
 Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka peneliti akan melakukan suatu  
penelitian dengan judul “Perbandingan Penerapan Model Pembelajaran 
TADIR (Translation, Analysis, Design, Implementation, Review) dengan 
Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam dan PBL (Problem Based Learning) 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII 
SMP IT Wahdah Islamiyah”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam? 
                                                             
9 Pt. Rika Arista, I G. N. Japa, dan  Nym. Dantes, “Pengaruh Implementasi Model 
Pembelajaran TADIR terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD 
Gugus XV Kecamatan Buleleng”, h. 9. 
10 Ria Anggriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Lingkaran SMP Kelas 
VII”, Jurnal Simki-Techsain 1, no. 8 (2017): h. 2. 
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2. Bagaimana gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran PBL? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran TADIR 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model pembelajaran 
PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam  
2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran PBL 
3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa melalui penerapan model 
pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 
model pembelajaran PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai wahana menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 
pendidikan. 
b. Khasanah bacaan sekaligus sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat dijadikan bahan untuk memperluas wawasan sebagai calon pendidik 
dalam hal pengetahuan sistem pembelajaran yang baik khususnya penerapan 
model pembelajaran TADIR yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam dan 
model pemebalajaran PBL. 
b. Bagi Guru 
Dapat menambah wawasan dan pemahaman guru dalam menggunakan 
model pembelajaran TADIR yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam dan 
model pembelajaran PBL guna penyempurnaan dan perbaikan dalam proses 
pembelajaran dengan mengoptimalkan penerapan kedua model pembelajaran 
tersebut. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan wawasan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran 
matematika serta memberi sumbangan informasi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) khususnya di SMP IT Wahdah 
Islamiyah. 
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BAB  II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Proses pemecahan masalah matematik berbeda dengan proses 
menyelesaikan soal matematika. Perbedaan tersebut terkandung dalam istilah 
masalah dan soal. Menyelesaikan soal atau tugas matematik belum tentu sama 
dengan memecahkan masalah matematik. Apabila suatu tugas matematik dapat 
segera ditemukan cara menyelesaikannya, maka tugas tersebut tergolong pada 
tugas rutin dan bukan merupakan suatu masalah. Suatu tugas matematik 
digolongkan sebagai masalah matematik apabila tidak dapat segera diperoleh cara 
menyelesaikannya namun harus melalui beberapa kegiatan lainnya yang relevan.1 
Ditinjau dari banyaknya solusi atau cara penyelesaiannya, masalah 
matematik dapat bersifat tertutup (closed) atau terbuka (open-ended). Masalah 
tertutup adalah masalah yang memiliki solusi dan cara penyelesaian tertentu, 
sedang masalah terbuka adalah masalah yang mempunyai lebih dari satu atau 
beragam solusi dan atau cara penyelesaian. Ditinjau dari susunan unsur-unsurnya, 
masalah matematik dinamakan masalah terstruktur (well-structured) atau masalah 
tidak terstruktur (ill-structured). Masalah terstruktur adalah masalah yang 
memiliki unsur-unsur yang lengkap sehingga masalah dapat diselesaikan, sedang 
masalah yang tidak terstruktur adalah masalah yang memiliki unsur yang belum 
                                                             
1 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, h. 22. 
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lengkap dan untuk menyelesaikannya harus dicari terlebih dulu unsur-unsur 
tertentu yang relevan.2 
Proses pemecahan masalah matematik merupakan salah satu kemampuan 
dasar matematik yang harus dikuasai siswa sekolah menengah. Pentingnya 
pemilikan kemampuan tersebut tercermin dari pernyataan Branca bahwa 
pemecahan masalah matematik merupakan salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran matematika bahkan proses pemecahan masalah matematik 
merupakan jantungnya matematika. Pendapat tersebut sejalan dengan tujuan 
pembelajaran matematika dalam KTSP (2006). Tujuan tersebut antara lain: 
menyelesaikan masalah, berkomunikasi menggunakan simbol matematik, tabel, 
diagram, dan lainnya; menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari, memiliki rasa tahu, perhatian, minat belajar matematika, serta memiliki sikap 
teliti dan konsep diri dalam menyelesaikan masalah.3 
Demikian pula pentingnya pemilikan kemampuan pemecahan masalah 
sejalan dengan pendapat beberapa pakar. Cooney mengemukakan bahwa 
pemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik 
dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru. Branca 
mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematik mempunyai dua makna 
yaitu sebagai suatu pendekatan pembelajaran dan sebagai kegiatan atau proses 
dalam melakukan doing math. Pemecahan masalah matematik sebagai suatu 
pendekatan pembelajaran melukiskan pembelajaran yang diawali dengan 
                                                             
2 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, h. 22-23. 
3 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, h. 23. 
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penyajian masalah kontekstual yang kemudian melalui penalaran induktif siswa 
menemukan kembali konsep yang dipelajari dan kemampuan matematik lainnya. 
Pemecahan masalah matematik sebagai suatu proses meliputi beberapa kegiatan 
yaitu: mengidentifikasi kecukupan unsur untuk penyelesaian masalah, memilih 
dan melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah, melaksanakan 
perhitungan, dan menginterpretasi solusi terhadap masalah semula dan memeriksa 
kebenaran solusi.4 
Sejak lama Polya merinci langkah-langkah kegiatan memecahkan masalah 
sebagai berikut.5 
a. Kegiatan memahami masalah. Kegiatan ini dapat diidentifikasi melalui 
beberapa pertanyaan:  
1) Data apa yang tersedia? 
2) Apa yang tidak diketahui dan atau apa yang ditanyakan? 
3) Bagaimana kondisi soal? Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk 
persamaan atau hubungan lainnya? Apakah kondisi yang ditanyakan cukup 
untuk mencari yang ditanyakan? Apakah kondisi itu tidak cukup atau 
kondisi itu berlebihan atau kondisi itu saling bertentangan? 
b. Kegiatan merencanakan atau merancang strategi pemecahan masalah. 
Kegiatan ini dapat diidentifikasi melalui beberapa pertanyaan: 
1) Pernahkah ada soal serupa sebelumnya? 
2) Pernahkah ada soal serupa atau mirip dalam bentuk lain? 
3) Teori mana yang dapat digunakan dalam masalah ini? 
                                                             
4 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, h. 23. 
5 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, h. 23-24. 
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4) Pernahkah ada pertanyaan yang sama atau serupa? Dapatkah pengalaman 
dan atau cara lama digunakan untuk masalah baru yang sekarang? 
Dapatkah metode yang cara lama digunakan untuk masalah baru? Apakah 
harus dicari unsur lain? Kembalilah pada definisi. 
5) Andaikan masalah baru belum dapat diselesaikan, coba pikirkan soal 
serupa dan selesaian 
c. Kegiatan melaksanakan perhitungan. Kegiatan ini meliputi: 
1) Melaksanakan rencana strategi pemecahan masalah pada butir b. 
2) Memeriksa kebenaran tiap langkahnya. Periksalah bahwa apakah tiap 
langkah perhitungan sudah benar? Bagaimana menunjukkan atau 
memeriksa bahwa langkah yang dipilih sudah benar? 
d. Kegiatan memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi. Kegiatan ini 
diidentifikasi melalui pertanyaan: 
1) Bagaimana cara memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh? 
2) Dapatkah diajukan sanggahannya? 
3) Dapatkah solusi itu dicari dengan cara lain? 
4) Dapatkah hasil atau cara itu digunakan untuk masalah lain? 
Dalam pembelajaran, Polya mengemukakan beberapa saran untuk 
membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam menyelesaikan masalah antara 
lain :6 
 
 
                                                             
6 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, h. 24. 
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a. Ajukan pertanyaan untuk mengarahkan siswa bekerja 
b. Sajikan isyarat (clue atau hint) untuk menyelesaikan masalah dan bukan 
memberikan prosedur penyelesaian 
c. Bantu siswa menggali pengetahuannya dan menyusun pertanyaan sendiri 
sesuai dengan kebutuhan masalah 
d. Bantu siswa mengatasi kesulitannya sendiri 
Melengkapi langkah kegiatan yang dikemukakan Polya, pada dasarnya 
pada waktu melakukan langkah memahami masalah terlibat di dalamnya kegiatan 
mengidentifikasi konsep matematika yang terlibat, mengidentifikasi hubungan 
antarkonsep tersebut, kemudian menyatakan hubungan konsep yang bersangkutan 
dalam bentuk model matematika masalah yang bersangkutan. Model matematika 
tersebut dapat berbentuk ekspresi matematik atau gambar, diagram, atau model 
matematika lainnya. Selanjutnya berdasarkan model matematika yang sudah 
disusun, dipikirkan beberapa alternatif strategi penyelesaiannya. Kemudian 
berdasarkan karakteristik strategi masing-masing, dapat dipilih satu strategi yang 
lebih sesuai untuk dilaksanakan. Selanjutnya, setelah diperoleh solusi, perlu 
diperiksa kembali kesesuian solusi dengan masalah awal.7 
Uraian di atas menggambarkan bahwa penyelesaian masalah bukanlah 
sekadar melaksanakan prosedur perhitungan matematika saja, melainkan pada 
setiap kegiatannya harus disertai dengan pemahaman yang bermakna. Dengan 
kata lain, tiap langkah penyelesaian masalah harus disertai dengan: kesadaran 
terhadap konsep dan proses matematika yang terlibat, keterkaitan diantara konsep 
                                                             
7 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, h. 24-25. 
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yang dinyatakan dalam bentuk model matematika permasalahan, penerapan 
konsep sesuai dengan aturan yang berlaku, serta pemeriksaan kebenaran solusi 
sesuai masalah awal.8 
Menurut Olkin dan Schoenfold yang dikutip oleh Heris Hendriana dan 
Utari Soemarmo dalam Schoenfold menyatakan bahwa bentuk soal pemecahan 
masalah matematik yang baik hendaknya memiliki karakteristik sebagai berikut.9 
a. Dapat diakses tanpa bantuan alat hitung. Ini berarti masalah yang terlibat 
bukan karena perhitungan yang sulit. 
b. Dapat diselesaikan dengan beberapa cara, misalnya bentuk soal yang open-
ended. 
c. Melukiskan idea matematik yang penting (matematika yang esensial). 
d. Tidak memuat solusi dengan trik. 
e. Dapat diperluas dan digeneralisasi (untuk memperkaya eksplorasi). 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditekankan pada 
berpikir tentang cara menyelesaikan masalah dan memproses informasi 
matematika. Menurut Kennedy yang dikutip Mulyono Abdurrahman 
menyarankan empat langkah proses pemecahan masalah, yaitu memahami 
masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, 
dan memeriksa kembali.10 
Pada penelitian ini diadakan penilaian untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Penilaian ini dapat dilakukan setelah siswa 
                                                             
8 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, h. 25. 
9 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, h. 25. 
10 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar (Cet. II; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 257. 
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menyelesaikan suatu persoalan atau masalah dalam bentuk soal yang telah 
diberikan oleh guru dengan memperhatikan empat tahapan atau indikator 
pemecahan masalah menurut Polya, yaitu : 
a. Memahami masalah, meliputi: apa yang tidak diketahui dan atau apa yang 
ditanyakan, data apa yang diketahui, dan syarat-syaratnya. 
b. Merencanakan strategi pemecahan masalah, meliputi: pengumpulan informasi 
yang berkaitan dengan persyaratan yang telah ditentukan. 
c. Melaksanakan rencana strategi pemecahan masalah, artinya melaksanakan 
penyelesaian 
d. Memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi, dengan maksud untuk 
mengetahui kecocokan hasil, apakah ada hasil yang lain, apakah ada cara lain 
untuk menyelesaikan masalah tersebut, dan dengan cara yang berbeda apakah 
hasilnya sama. 
2. Model Pembelajaran TADIR (Translation, Analysis, Design, Imp
 lementation, Review) dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam 
Kata TADIR diambil dari kepanjangannya yaitu Translation 
(menerjemahkan), Analysis (menganalisis), Design (merancang), Implementation 
(melakukan), dan Review (meninjau kembali).11 TADIR merupakan model 
pembelajaran yang memiliki pijakan dari pembelajaran berdasarkan masalah 
(problem-based learning).12 Model pembelajaran tersebut memberikan kebebasan 
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri karena siswa diarahkan 
                                                             
11 Jorge Barojas, “Problem Solving and Writing II : The Point of View of Hermeneutics”, 
Latin American Journal of Physics Education, vol. 2 no.1 (Januari, 2008), h. 10. 
12 Sri Laksmi Widiyastuti dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran TADIR Berbantuan 
Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Kecamatan Banjar”. 
Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, vol. 2 no.1 (2014), h. 3. 
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untuk menentukan kegiatan belajarnya sendiri sesuai dengan masalah yang 
diberikan. 
Model pembelajaran TADIR dirancang dengan memadukan dimensi 
kognitif dan metakognitif. Dimensi tersebut berkaitan dengan kemampuan 
pemecahan masalah. Pada dimensi kognitif akan menghilangkan salah satu 
komponen dari TADIR yaitu (R) Review karena dimensi ini hanya sesuai dengan 
langkah TADI yang berorientasi pada kemampuan berpikir siswa untuk 
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau 
prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut, sedangkan dimensi 
metakognitif sesuai dengan langkah (R) Review karena dimensi ini akan 
mengevaluasi langkah TADI sehingga memberikan kontribusi yang baik terhadap 
kemampuan berpikir siswa.13 
Pada model pembelajaran TADIR, kegiatan pembelajaran diawali dengan 
pemberian masalah yang kontekstual (kehidupan sehari-hari). Dikatakan 
kontekstual karena menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 
peserta didik untuk belajar keterampilan pemecahan masalah dan untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.14  
Jorge Barojas mengemukakan langkah-langkah model pembelajaran 
TADIR sebagai berikut:15 
                                                             
13 Pt. Rika Arista, I G. N. Japa, dan  Nym. Dantes, “Pengaruh Implementasi Model 
Pembelajaran TADIR terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD 
Gugus XV Kecamatan Buleleng”, h. 3. 
14 Pt. Rika Arista, I G. N. Japa, dan  Nym. Dantes, “Pengaruh Implementasi Model 
Pembelajaran TADIR terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD 
Gugus XV Kecamatan Buleleng”, h. 4. 
15 Jorge Barojas, “Problem Solving and Writing II: The Point of View of Hermeneutics”, 
h. 10. 
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a. Translation  
Translation is stage interpret the context of the problem in terms of the 
elements defining the learning communities and the transformational activities in 
which they are involved. 
Translation merupakan langkah menerjemahkan pernyataan yang 
menjelaskan tentang suatu masalah dengan bahasa sehari-hari ke dalam bahasa 
matematika, seperti gambar, sistem, atau grafik sehingga siswa mampu 
memahami permasalahan yang diberikan. Pada langkah ini, guru menuntun siswa 
dalam menvisualisasikan situasi permasalahan sehingga dapat memberikan 
gambaran kepada siswa mengenai masalah tersebut.  
b. Analysis  
Analysis is stage provide the explicit characterization of the working 
conditions of the system. 
Analysis merupakan langkah menganalisis dengan membuat asumsi yang 
diperlukan untuk menginterpretasikan keadaan suatu sistem matematika dalam 
membangun solusi permasalahan dengan menggunakan teori-teori atau konsep-
konsep yang telah dimiliki. Pada langkah ini, guru membantu siswa dalam 
menganalisis masalah dengan pemahaman konsep yang sesuai dengan masalah 
tersebut.  
c. Design  
Design is stage propose a first order conceptual model describing the 
agents and their main tasks required to solve the problem. 
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Design merupakan langkah mendesain skema atau diagram konseptual 
yang terdiri dari hubungan konsep-konsep dasar yang digunakan untuk 
menjelaskan dan mendefinisikan masalah dalam matematika. Pada langkah ini, 
guru akan menuntun siswa dalam merancang investigasi atau penyelidikan yang 
sesuai dengan masalah, sehingga siswa akan menghasilkan rancangan yang 
digunakan dalam memecahkan masalah. Perancangan pemecahan masalah dapat 
berupa perancangan percobaan dan persamaan berdasarkan hubungan konsep-
konsep dasar. 
d. Implementation  
Implementation is stage report on results obtained after working on each 
TA by applying monitoring and control mechanisms. 
Implementation merupakan langkah menggunakan atau menerapkan 
diagram, asumsi, teori atau konsep-konsep matematika, dan hubungan antara 
konsep-konsep untuk mendapatkan solusi dari masalah tersebut. Pada langkah ini, 
guru menuntun siswa dalam melaksanakan pemecahan masalah berdasarkan 
rancangan yang telah dibuat.  
e. Review  
Review is stage reconsider the previous four TADI steps and go further 
into higher order conceptual models of the solution. 
Review yang merupakan langkah peninjauan kembali dari semua langkah 
TADI. Pada langkah ini, guru menuntun siswa melakukan peninjauan kembali dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh struktur pengetahuan 
baru yang merupakan hasil refleksi dari pengetahuan sebelumnya. 
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Nilai agama yaitu suatu nilai yang mendasari perbuatan seseorang atas 
dasar pertimbangan kepercayaan bahwa sesuatu itu dipandang benar menurut 
ajaran agama.16 
Nilai Islam didefiniskan sebagai sifat-sifat atau hal-hal di dalam ajaran 
yang dibawa Nabi Muhammad saw yang digunakan sebagai dasar penentu tingkah 
laku atau rujukan seseorang dalam melaksanakan sesuatu sebagai bekal hidup di 
dunia dan akhirat. Nilai Islam bersumber langsung dari al-Qur’an dan Hadis yang 
menjadi landasan kuat yang akan mengantar manusia menggapai kebahagiaan 
hidup. Nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran di 
sekolah yang tidak hanya mampu mengantarkan siswa pada ketercapaian 
pengetahuan (kognitif) saja, tetapi juga ketercapaian pemahaman dan penerapan 
nilai-nilai Islam.17 
Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran matematika berarti memadukan 
nilai Islam ke dalam pembelajaran matematika sehingga menjadi satu kesatuan 
yang utuh. Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran matematika ini diharapkan 
dapat membantu dalam terwujudnya tujuan pendidikan nilai yaitu membantu 
siswa memahami nilai-nilai serta mampu menempatkannya secara integral dalam 
kehidupannya. Nilai-nilai Islam yang bersumber dari al-Qur’an, yang merupakan 
kitab suci sebagai sumber inspirasi, dan sebagai sumber rujukan tertinggi untuk 
                                                             
16 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, h. 154. 
17Ahmad Wachidul Kohar, “Membumikan Pendidikan Nilai Melalui Integrasi Nilai Islam 
dalam Pembelajaran Matematika” (Makalah yang disajikan pada Seminar Pendidikan Matematika, 
2010), h. 2-4. 
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memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari yang semakin 
kompleks dan menantang.18 
Maksud dari integrasi nilai-nilai Islam dalam penelitian ini adalah 
menyatukan atau menyisipkan nilai-nilai Islam yang bersumber dari al-Qur’an 
dan Hadis ke dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
TADIR untuk membiasakan siswa berperilaku yang baik. 
Menurut Suparni dalam Endah Fitri Mufidah menyatakan bahwa dalam 
perspektif al-Qur’an, nilai-nilai akhlakul karimah dikelompokkan menjadi empat 
hal, yakni:19 
a. Nilai yang terkait dengan hablun minallah, yakni hubungan seorang hamba 
kepada Allah, seperti ketaatan, keikhlasan, syukur, sabar, tawakal, mahabbah, 
dan sebagainya. 
b. Nilai yang terkait dengan hablun minannas, yakni hubungan manusia dengan 
sesama manusia, seperti tolong-menolong, empati, kasih sayang, kerjasama, 
saling mendoakan dan memaafkan, hormat-menghormati, dan sebagainya. 
c. Nilai yang berhubungan dengan hablun minannafsi, yakni hubungan dengan 
diri sendiri, seperti kejujuran, disiplin, amanah, mandiri, istiqamah, 
keteladanan, kewibawaan, optimis, tawadhu, dan sebagainya. 
d. Nilai yang berhubungan dengan hablun minal-alam, yakni hubungan dengan 
alam sekitar, seperti keseimbangan, kepekaan, kepeduliaan, kelestarian, 
kebersihan, keindahan, dan sebagainya. 
                                                             
18 Nihayati, “Integrasi Nilai-Nilai Islam dengan Materi Himpunan (Kajian Terhadap 
Ayat-Ayat Al-Qur’an)”, Jurnal Edumath, vol. 3 no. 1 (Januari 2017), h. 67. 
19 Endah Fitri Mufidah, “Integrasi Model Pembelajaran TADIR dengan Nilai-Nilai Islam 
untuk Pembentukan Sikap Sosial Siswa”. (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2017), h. 13. 
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Pendidikan atau dalam ruang lingkup yang lebih sempit adalah 
pembelajaran, merupakan sarana untuk membentuk orang yang berakhlak mulia 
(akhlaqul karimah) dengan cara menanamkan nilai-nilai kebaikan yang bersumber 
dari ajaran agama (al-Qur’an dan Hadis) dalam kegiatan pembelajaran. Proses 
pembelajaran matematika dapat pula dijadikan sebagai sarana untuk menanamkan 
nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam ajaran Islam.20 
Nilai Islam yang diintegrasikan dalam pembelajaran ini adalah nilai akhlak 
yang berhubungan dengan hablun minannas, seperti toleransi dan gotong-
royong/kerjasama. Dan juga nilai yang berhubungan dengan hablun minannafsi, 
seperti percaya diri dan bertanggung jawab. 
Nilai-nilai Islam yang dimaksud dalam penelitian ini, diantaranya:21 
Tabel 2.1 
Indikator Pencapaian Nilai-Nilai Islam 
Nilai-Nilai Islam dan Pengertian Indikator 
1. Tanggung jawab, yaitu sikap dan 
perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, 
a. Melaksanakan tugas individu/ 
kelompok dengan baik.  
b. Menjelaskan/mempresentasikan 
hasil diskusi.  
 
                                                             
20 Masduki dkk, “Integrating Islamic Values in Mathematics Learning : A Strategy of 
Developing Student’s Character”, Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (2015), h. 220. 
21 Contoh Indikator Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan Indikator Kompetensi 
Sikap Sosial Pada Kurikulum 2013, Blog Salam Edukasi. 
http://www.salamedukasi.com/2014/11/contoh-indikator-penilaian-kompetensi.html (13 Agustus 
2017) 
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masyarakat, lingkungan (alam, sosial 
dan budaya), negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa.  
2. Toleransi, yaitu sikap dan tindakan 
yang menghargai keberagaman latar 
belakang, pandangan, dan keyakinan.  
a. Menghargai pendapat teman 
b. Mampu dan mau bekerjasama 
dengan siapa pun yang memiliki 
keberagaman latar belakang. 
3. Gotong royong, yaitu bekerja 
bersama-sama dengan orang lain 
untuk mencapai tujuan bersama 
dengan saling berbagi tugas dan 
tolong-menolong secara ikhlas.  
a. Aktif dalam kerja kelompok.  
b. Mencari jalan untuk mengatasi 
perbedaan pendapat/pikiran 
antara diri sendiri dengan orang 
lain.  
4. Percaya diri, yaitu kondisi mental 
atau psikologis seseorang yang 
memberi keyakinan kuat untuk 
berbuat atau bertindak.  
a. Berani presentasi di depan kelas.  
b. Berani berpendapat, bertanya, 
atau menjawab pertanyaan. 
 
 
Menanamkan nilai Islam kepada siswa pada pelajaran matematika akan 
lebih mudah jika menggunakan beberapa strategi, yaitu :22 
 
 
                                                             
22 Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan Padang, “Strategi Pembelajaran 
Matematika yang Bernuansa Islami”, Situs Resmi Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan 
Padang.http://bdkpadang.kemenag.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=514:st
rategi-pembelajaran-matematika-yang-bernuansa-islami&catid=41:top-headlines (23 Agustus 
2017) 
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a. Selalu menyebut nama Allah 
Sebelum pembelajaran dimulai, ditradisikan diawali dengan membaca 
Basmalah dan berdoa bersama-sama serta ketika mengakhiri kegiatan 
pembelajaran diupayakan ditutup secara bersama-sama dengan mengucap 
Hamdalah. Tenaga pendidik atau pengajar senantiasa mengingatkan kepada 
peserta didik betapa pentingnya mengingat Allah dan mengatas namakan Allah 
untuk segala aktivitas serta bersyukur kepada Allah, apa lagi ketika sedang 
menggali ilmu-Nya. 
b. Penggunaan istilah 
Istilah dalam matematika sangat banyak. Diantara istilah tersebut dapat 
disisipi dengan peristilahan dalam ajaran Islam, antara lain: penggunaan nama, 
peristiwa atau benda yang bernuansa islami, misalnya: nama (Ahmad, Fatimah, 
Khadijah), peristiwa (mewakafkan tanah dengan ukuran luas tertentu, kecepatan 
perjalanan ketika melakukan sa’i dari Saffa ke Marwa waktu ibadah haji), benda-
benda (himpunan kitab-kitab suci, himpunan masjid). 
c. Ilustrasi visual 
Alat-alat dan media pembelajaran dalam mata pelajaran matematika dapat 
divisualisasikan dengan gambar-gambar atau potret yang Islami. Misalnya dalam 
membicarakan simetri dapat dicontohkan ornamen-ornamen masjid atau 
musholla, dalam pembahasan bangun ruang dapat menampilkan Ka’bah, dalam 
pembahasan bangun datar dapat menampilkan luas sajadah. 
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d. Aplikasi atau contoh-contoh 
Penjelasan suatu kompetensi dapat menggunakan bahan ajar dengan 
memberikan contoh-contoh aplikatif, misalnya dalam pembahasan pecahan dapat 
dikaitkan dengan pembagian harta warisan yang sesuai dengan pedoman dalam al-
Qur’an (QS al-Nisa’/4: 11-12) dan Hadis. Materi tentang uang dan perdagangan 
dapat diterangkan dengan bantuan praktik bank Syariah dengan sistem bagi hasil. 
e. Menyisipkan ayat atau hadits yang relevan 
Pembahasan materi tertentu dapat menyisipkan ayat atau hadits yang 
relevan, misalnya dalam pembahasan aritmetika sosial, disisipkan QS al-
Jumu’ah/62: 9-10 (tentang perniagaan) dan Hadis tentang jual beli. Pembahasan  
tentang sudut dan peta mata angin disisipkan QS al-An’am/6: 96 tentang 
peredaran matahari dan bulan. Pembahasan tentang pecahan disisipkan ayat QS 
al-Nisa’/4: 11-12 tentang tata cara pembagian warisan. 
f. Penelusuran sejarah 
Penjelasan suatu kompetensi dapat dikaitkan dengan sejarah 
perkembangan ilmu pengetahuan oleh sarjana muslim, misalnya dalam 
pembahasan bilangan bulat dapat disampaikan penemu bilangan nol, pada 
penjelasan materi trigonometri dapat dijelaskan penemuan sinus dan kosinus oleh 
Ibnu Jabbir Al-Battani, penemuan rumus akar persamaan kuadrat (terkenal rumus 
ABC) dalam aljabar yang ditemukan oleh Al-Khawarizmi, yang menemukan 
sebuah bilangan yang dapat dibagi oleh semua angka yang ditemukan oleh Ali bin 
Abu Thalib. 
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g. Jaringan topik 
Mengaitkan matematika dengan topik-topik dalam disiplin ilmu lain, 
misalnya dalam menjelaskan bahasan tentang relasi dengan rantai makanan, 
seperti ayam makan padi, burung makan serangga, atau kerbau makan rumput 
dikaitkan dengan rezeki yang Allah berikan kepada segenap makhluk-Nya di 
muka bumi ini atau menjelaskan tentang terbentuknya bangun ruang yang berasal 
dari bangun datar, bangun datar berasal dari sebuah garis, sebuah garis berasal 
dari sebuah titik yang akhirnya titik berasal dari sebuah dzat yang diciptakan oleh 
Yang Serba Maha, yang sampai sekarang belum ada seorangpun yang mampu 
mendefinisikan sebuah titik, karena sebuah titik adalah rahasia Allah swt. 
h. Simbol ayat-ayat kauniyah 
Mengajarkan tentang simetri putar dapat diberikan contoh betapa 
teraturnya Allah menciptakan gerakan beredarnya bulan mengelilingi bumi dan 
bumi mengelilingi matahari, atau tentang rotasi bumi pada sumbunya. 
Mengajarkan tentang bilangan tak hingga dapat dikaitkan dengan banyaknya pasir 
di pantai atau berapa liter air laut di muka bumi ini atau berapa volume udara yang 
dihirup oleh makhluk hidup selama masih ada kehidupan di dunia ini. 
Model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
yaitu menyisipkan nilai-nilai Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis yang 
berkaitan dengan akhlak, diantaranya pada langkah Translation terdapat nilai 
tanggung jawab, gotong-royong, dan percaya diri; Analysis terdapat nilai gotong-
royong dan toleransi; Design terdapat nilai tanggung jawab, toleransi, dan percaya 
diri; Implementation terdapat nilai tanggung jawab, gotong-royong, toleransi, dan 
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percaya diri; dan Review terdapat nilai toleransi. Disamping itu siswa juga dilatih 
untuk menemukan dan menyajikan sesuatu yang baru yang terkait dengan nilai-
nilai keislaman yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui 
pembelajaran TADIR. Hal itu akan menjadikan suasana belajar matematika terasa 
lebih religius. 
Matematika sebagai ilmu pengetahuan dirasa sangat penting untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam di dalamnya yang diharapkan dapat 
membangun nilai dan sikap sosial dari setiap siswa. Al-Qur’an merupakan sumber 
dari segala sumber ilmu yang patut dijadikan sebagai rujukan utama untuk 
pengembangan ilmu sebelum merujuk kepada teori ataupun konsep-konsep 
lainnnya. 
Al-Qur’an juga mendorong manusia melakukan penelitian terhadap apa 
yang dipelajarinya dalam berbagai ayat, mengajak kaum muslimin 
berpengetahuan, dan membimbing mereka untuk memikirkan sebab dan akibat, 
mengadakan observasi, dan mengambil berbagai kesimpulan.23 
Upaya dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran 
matematika, maka guru perlu membuat suatu model integrasi nilai Islam dengan 
pembelajaran matematika. Model keterkaitan ini hendaknya disesuaikan dengan 
topik matematika dan nilai Islam yang akan dibelajarkan kepada siswa. Melalui 
model integrasi ini guru dapat mengembangkannya menjadi perangkat 
                                                             
23 Endah Fitri Mufidah, “Integrasi Model Pembelajaran TADIR dengan Nilai-Nilai Islam 
untuk Pembentukan Sikap Sosial Siswa”, h. 19. 
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pembelajaran dengan tetap memperhatikan pendekatan/strategi pembelajaran nilai 
yang sesuai dengan nilai Islam yang akan ditanamkan.24 
Sebagai gambaran, penulis memberikan beberapa contoh model integrasi 
nilai Islam dalam pembelajaran matematika yang dapat dilihat pada tabel 
berikut.25 
Tabel 2.2 
Model Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran Matematika 
Topik 
Nilai yang 
ingin 
dibelajarkan 
Integrasi 
Nilai Islam 
Kegiatan Pembelajaran Sumber Islam 
Aritmatika 
Sosial 
- Nilai etika 
- Nilai 
kepedulian 
- Rasulullah berdagang 
dengan jujur dan adil 
dalam setiap transaksi 
- Setiap pedagang perlu 
memperhatikan etika 
dalam perdagangan 
menurut Islam seperti 
tidak diperkenankannya 
riba, menipu pembeli, 
dan melanggar 
kesepakatan. 
- Guru mengajak siswa 
untuk berdiskusi 
tentang sikap-sikap 
yang harus dimiliki 
penjual dan pembeli 
dalam perdagangan. 
- Melakukan kegiatan 
simulasi jual beli. Guru 
bertindak sebagai 
fasilitator untuk 
mengklarifikasi nilai 
etika dalam 
perdagangan Islam 
selama dan setelah 
simulasi berlangsung. 
- QS ali-
‘Imran/3: 130 
- QS al-
Baqarah/2: 
275 
Bilangan 
Bulat dan 
Pecahan 
Nilai 
Keadilan 
Pecahan digunakan dalam 
menyelesaikan perhitungan 
waris dengan aturan yang 
telah ditetapkan dalam al-
Qur’an yang di dalamnya 
Mendiskusikan soal-soal 
pemecahan masalah 
matematika yang 
berhubungan dengan 
pembagian waris 
QS al-Nisa’/4: 
11 
                                                             
24 Ahmad Wachidul Kohar, “Membumikan Pendidikan Nilai Melalui Integrasi Nilai 
Islam dalam Pembelajaran Matematika” (Makalah yang disajikan pada Seminar Pendidikan 
Matematika, 2010), h. 12. 
25 Ahmad Wachidul Kohar, “Membumikan Pendidikan Nilai Melalui Integrasi Nilai 
Islam dalam Pembelajaran Matematika” (Makalah yang disajikan pada Seminar Pendidikan 
Matematika, 2010), h. 13-17. 
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terkandung prinsip 
keadilan 
menurut Islam. Guru 
perlu menyampaikan 
bahwa di dalam aturan 
pembagian waris tersebut 
terdapat nilai-nilai 
keadilan sehingga tidak 
ada ahli waris yang 
dirugikan. 
Himpunan Nilai ilahiyah Makhluk-makhluk ciptaan 
Allah beraneka ragam 
dengan keteraturan dalam 
kelompoknya. Allah 
menjaga dan memelihara 
kelompok tersebut. 
Mendiskusikan cara 
menyajikan himpunan 
dengan diagram Venn. 
Anggota himpunan yang 
dipilih dapat berupa 
himpunan seperti 
himpunan Nabi dan 
Rasul ulul azmi 
kemudian mencari 
irisannya. Selain itu, 
himpunan yang dapat 
dipilih seperti himpunan 
hewan dan tumbuhan 
menurut klasifikasi 
tertentu yang tujuannya 
adalah menanamkan 
kekaguman atas 
kekuasaan Allah di alam 
semesta. 
QS al-An’am/ 
6: 97 
Bangun 
Datar  
Gotong 
Royong 
Segiempat-segiempat yang 
kongruen dapat 
membentuk pengubinan 
sendiri tanpa bantuan dari 
bangun lain, sedangkan 
segiempat yang tidak 
kongruen tidak dapat 
membentuk pengubinan 
sendiri tanpa bantuan dari 
bangunan lain. Pengubinan 
pertama diibaratkan kerja 
sama segologan, sedangkan 
pengubinan kedua 
Mendiskusikan bentuk-
bentuk segiempat 
kongruen yang dapat 
membentuk pengubinan 
sendiri dan pengubinan 
dengan tambahan bangun 
datar lain. Pada akhir 
pembelajaran, guru 
mengajak siswa untuk 
berpikir reflektif atas 
pembelajaran yang telah 
berlangsung. Siswa 
diarahkan pada suatu 
QS al-
Shaff/61: 4 
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diibaratkan kerja sama 
tidak segologan 
nilai yaitu saling gotong 
royong / kerja sama. 
Bangun 
Ruang  
Nilai 
Ilahiyah 
Salah satu syarat sah 
wudhu ketika akan 
menjalankan shalat adalah 
volume air minimal yang 
digunakan yaitu sebesar 
dua kulah (± 216 liter). 
Volume air bergantung 
pada bentuk wadah yang 
digunakan. Dengan 
demikian siswa perlu 
mengetahui perhitungan 
volume pada berbagai 
bentuk bangun ruang 
seperti kubus, balok, dsb. 
Mendiskusikan volume 
air minimal sebagai 
syarat sah wudhu melalui 
pemecahan masalah 
matematika yang 
berhubungan dengan 
volume bangun ruang. 
HR Bukhari 
Muslim 
 
 Penjabaran ayat al Qur’an dan Hadis dalam tabel di atas adalah sebagai 
berikut. 
a. QS ali-‘Imran/3: 130 
                          
      
 
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.26 
 
b. QS al-Baqarah/2: 275 
                       
                                 
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                               
                  
 
Artinya: 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya”.27 
 
c. QS al-Nisa’/4: 11 
                           
                      
                             
                             
                          
      
 
Artinya: 
“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya 
perempuan yang jumlahnya  lebih dari dua, maka bagian mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang 
saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk 
kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang 
meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-
                                                             
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 47. 
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bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang 
meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana”.28 
 
d. QS al-Shaff/61: 4 
                          
 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seakan-akan seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh”.29 
 
Kelebihan dari pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
adalah sebagai berikut:30 
a. Pelajaran matematika menjadi sangat menarik dan religius 
b. Kecintaan pada pelajaran matematika menjadi lebih nyata 
c. Siswa semakin memahami konsep matematika di setiap ayat al-Qur’an atau 
al-Hadis 
d. Kaya khasanah penemuan konsep dan rumus-rumus matematika dasar 
e. Semakin mencintai al-Qur`an dan al-Hadis 
f. Membentuk sikap sosial siswa sesuai dengan akhlak al-karimah.  
Kekurangan dari pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
adalah sebagai berikut:31 
                                                             
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 78. 
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 551. 
30 Endah Fitri Mufidah, “Integrasi Model Pembelajaran TADIR dengan Nilai-Nilai Islam 
untuk Pembentukan Sikap Sosial Siswa”, h. 19. 
31 Endah Fitri Mufidah, “Integrasi Model Pembelajaran TADIR dengan Nilai-Nilai Islam 
untuk Pembentukan Sikap Sosial Siswa”, h. 20. 
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a. Pembelajaran tidak dapat dibimbing oleh pengajar yang tidak bisa baca tulis 
al-Qur’an dan tidak memiliki pemahaman minimal standar tentang al-Hadis 
b. Sulit diterima oleh siswa yang tidak bisa baca tulis al-Qur’an 
Penerapan model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam adalah sebagai berikut:32 
a. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa dengan mencantumkan dalil 
al-Qur’an yang berkaitan dengan materi. 
b. Guru memberikan masalah kontekstual yang mengandung nilai-nilai 
keislaman. 
c. Guru mengorganisasikan siswa dalam beberapa kelompok belajar. 
d. Siswa diminta untuk memecahkan masalah matematika yang telah diberikan 
menggunakan langkah TADI yang akan dibantu oleh guru. 
e. Guru meminta salah satu dari perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 
hasil kerjanya. 
f. Guru memberikan penghargaan. 
g. Guru membantu siswa melakukan langkah (R) Review. 
5. Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
Kehidupan identik dengan menghadapi masalah. Model pembelajaran ini 
melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang 
berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan aktual siswa, untuk 
merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi.33 
                                                             
32 Endah Fitri Mufidah, “Integrasi Model Pembelajaran TADIR dengan Nilai-Nilai Islam 
untuk Pembentukan Sikap Sosial Siswa”, h. 20. 
33 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Cet. II; 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 129-130. 
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Menurut Duch dalam Aris Shoimin menyatakan bahwa Problem Based 
Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah model 
pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk 
para peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah 
serta memperoleh pengetahuan.34 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model pembelajarn 
yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk 
belajar serta bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real 
world).35 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran 
yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara 
berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang 
diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada 
pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik, sebelum 
peserta didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah 
yang harus dipecahkan. Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan 
adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah, kemudian dilakukan 
pemecahan masalah oleh peserta didik, dengan harapan dapat menambah 
keterampilan peserta didik dalam pencapaian materi pembelajaran.36 
                                                             
34 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 130. 
35 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi 
Kurikulum 2013, (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 153. 
36 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi 
Kurikulum 2013, h. 154. 
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Pengalaman belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan 
peserta didik dalam rangka mencapai penguasaan kompetensi inti, kemampuan 
dasar dan materi pembelajaran.37 
Tabel 2.3 
Fase Pengalaman Belajar 
Fase-Fase Pelaku Guru 
Fase 1 
Orientasi peserta didik 
kepada masalah 
- Menjelaskan pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang dibutuhkan 
- Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam pemecahan masalah yang dipilih 
Fase 2 
Mengoperasikan peserta didik 
Membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut 
Fase 3 
Membimbing penyelidikan 
individu dan kelompok 
Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah 
Fase 4 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Membantu peserta didik dalam merencanakan 
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan, model, dan berbagai tugas dengan 
teman 
Fase 5 
Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 
telah dipelajari/meminta kelompok presentasi 
hasil kerja 
 
Langkah-langkah dalam model PBL adalah sebagai berikut.38 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 
yang dipilih. 
                                                             
37 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi 
Kurikulum 2013, h. 159. 
38 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 131. 
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b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, 
dll). 
c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 
pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. 
d. Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya. 
e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
Kelebihan dari model PBL adalah sebagai berikut.39 
a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam 
situasi nyata. 
b. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 
aktivitas belajar. 
c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban 
siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi. 
d. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 
e. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 
f. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 
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g. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 
kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 
h. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja 
kelompok dalam bentuk peer teaching. 
Kekurangan dari model PBL adalah sebagai berikut.40 
a. PBM tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru 
berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih cocok untuk 
pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan 
pemecahan masalah. 
b. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan 
terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Endah Fitri Mufidah melakukan penelitian pada tahun 2017 dengan judul 
“Integrasi Model Pembelajaran TADIR dengan Nilai-Nilai Islam untuk 
Pembentukan Sikap Sosial Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelajaran model TADIR 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan mendeteksi perubahan sikap sosial 
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran tersebut. Metode penelitian yang 
digunakan adalah model pengembangan ADDIE dengan langkah sebagai berikut: 
1) Analysis (analisis), 2) Design (perancangan), 3) Development (pengembangan), 
4) Implementation (implementasi), dan 5) Evaluation (evaluasi). Hasil penelitian 
yang diperoleh adalah (1) deskripsi proses pengembangan perangkat pembelajaran 
                                                             
40 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 132. 
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TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam menggunakan model 
pengembangan ADDIE, dan (2) pembelajaran model TADIR dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dapat membentuk sikap sosial siswa dengan 
adanya perubahan perilaku siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya.41  
Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Pt. Rika Arista, I G. N. Japa, 
dan Nym. Dantes yang berjudul “Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran 
TADIR terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V 
SD Gugus XV Kecamatan Buleleng”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
(1) kualitas kemampuan pemecahan matematika siswa yang mengikuti model 
pembelajaran TADIR (Translation, Analysis, Design, Implementation, Review), 
(2) kualitas kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional, dan (3) perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas V yang mengikuti model pembelajaran TADIR 
di SD No. 1 Anturan dan yang mengikuti model pembelajaran konvensional di SD 
No. 2 Anturan tahun ajaran 2012/2013. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuasi eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran 
TADIR tergolong tinggi, kualitas kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional tergolong rendah dan 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
signifikan antara kelompok siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
TADIR dan kelompok siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
                                                             
41 Endah Fitri Mufidah, “Integrasi Model Pembelajaran TADIR dengan Nilai-Nilai Islam 
untuk Pembentukan Sikap Sosial Siswa”. (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2017), h. vii. 
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konvensional. Hal ini menunjukkan ada pengaruh dari model pembelajaran 
TADIR terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V 
semester 2 SD No. 1 Anturan.42 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ria Anggriani pada tahun 2017 
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Siswa pada 
Materi Lingkaran SMP Kelas VII”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 
bagaimanakah pengaruh pembelajaran model PBL terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada materi lingkaran, dan (2) bagaimanakah pengaruh 
pembelajaran model PBL terhadap motivasi belajar siswa pada materi lingkaran. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh model PBL terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan motivasi belajar siswa SMP Kelas VIII pada materi lingkaran.43 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
42 Pt. Rika Arista, I G. N. Japa, dan  Nym. Dantes, “Pengaruh Implementasi Model 
Pembelajaran TADIR terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD 
Gugus XV Kecamatan Buleleng”, h. 1. 
43 Ria Anggriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Lingkaran SMP Kelas 
VII”, Jurnal Simki-Techsain 1, no. 8 (2017): h. 2. 
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C. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pikir 
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masalah matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran 
TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model 
pembelajaran PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah 
Penelitian Relevan 
Pt. Rika Arista, dkk 
Model pembelajaran 
Problem Based Learning 
(PBL) 
“Pengaruh Implementasi Model 
Pembelajaran TADIR terhadap 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa 
Kelas V SD Gugus XV 
Kecamatan Buleleng” 
memperoleh hasil rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yaitu 125. 
“Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah dan Motivasi Belajar Siswa 
pada Materi Lingkaran SMP Kelas 
VII” memperoleh hasil rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yaitu 82,1 dan rata-
rata motivasi belajar siswa yaitu 4,10. 
Penelitian Relevan 
Ria Anggriani 
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D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Muhammad Arif Tiro, hipotesis adalah pernyataan yang diterima 
sementara dan masih perlu  diuji.44 Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.45 
Berdasarkan kerangka pikir, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran TADIR dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model pembelajaran PBL pada siswa 
kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah” 
 
                                                             
44 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, Edisi IV (Cet. I; Makassar: Andira 
Publishet, 2015), h. 248. 
45 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Cet. XXV; 
Bandung: Alfabeta, 2017), h. 63. 
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif, 
yaitu penelitian yang datanya dapat dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan 
teknik statistik.1 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian quasi 
experimental. Peneliti memilih jenis penelitian ini karena tidak memungkinkan 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. 
3. Desain Penelitian 
Desain dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. 
Subjek kelompok dalam desain ini tidak dilakukan secara acak, misalnya 
eksperimen di suatu kelas tertentu dengan siswa yang telah ada atau sebagaimana 
adanya. Peneliti tidak mungkin mengubah kelas siswa dalam menentukan subjek 
untuk kelompok-kelompok eksperimen. Dengan demikian, randomisasi tidak bisa 
dilakukan.  
Desain ini dapat digambarkan seperti dalam diagram berikut.2 
 
                                                             
1 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015), h. 13. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 79. 
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Keterangan: 
X : Perlakuan 
O1-O3 : Pretest 
O2-O4 : Posttest 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di SMP IT Wahdah Islamiyah. Sekolah ini 
berlokasi di Jalan Antang Raya No.48 B, Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Secara sederhana, populasi 
adalah semua subyek atau obyek sasaran penelitian.4 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah siswa 145 orang. 
 
 
 
 
                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 80. 
4 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 61-62. 
O1 X O2 
............................ 
O3  O4 
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Tabel 3.1 
Data Jumlah Siswa Kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. VII B1 29 
2. VII B2 29 
3. VII B3 29 
4. VII B4 29 
5. VII B5 29 
Jumlah 145 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.5 Tegasnya, sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi 
atau sejumlah anggota populasi yang mewakili populasinya. Sebagaimana 
karakteristik populasi, sampel yang mewakili populasi adalah sampel yang benar-
benar terpilih sesuai dengan karakteristik populasi itu.6 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel acak sederhana. Alasan 
peneliti memilih teknik simple random sampling karena di dalam penelitian ini 
akan dilakukan yang namanya generalisasi, yaitu hasil penelitian pada sampel 
dapat diberlakukan ke populasi, dimana kelas VII yang menjadi populasi dengan 
penyebaran yang homogen yakni tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang 
                                                             
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 81. 
6 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 63. 
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memiliki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah, yang 
nantinya dilakukan pengacakan dengan cara undian maka akan terpilih 2 kelas 
yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII B1 sebagai kelas eksperimen 
1 dan kelas VII B2 sebagai kelas eksperimen 2 dengan jumlah sampel sebanyak 
58 orang. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal itu, 
kemudian ditarik kesimpulannya.7  
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.8 
Berdasarkan judul yang diajukan oleh peneliti yaitu perbandingan model 
pembelajaran TADIR (Translation, Analysis, Design, Implementation, Review) 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan PBL terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah, 
maka variabel dalam penelitian ini adalah: 
 
                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 38. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 39. 
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a. Variabel X1 
Variabel bebas (variabel X1) dalam penelitian ini yaitu model 
pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam. 
b. Variabel X2 
Variabel bebas (variabel X2) dalam penelitian ini yaitu model 
pembelajaran PBL. 
c. Variabel Y 
Variabel terikat (variabel Y) dalam penelitian ini yaitu kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang memiliki 
pijakan dari pembelajaran berbasis masalah (problem based-learning) dengan 
memasukkan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur`an dan Hadist 
yang berkaitan dengan akhlak, yaitu nilai tanggung jawab, nilai toleransi, 
nilai gotong royong, dan nilai percaya diri ke dalam langkah-langkah 
pembelajaran, yaitu Translation (menerjemahkan), Analysis (menganalisis), 
Design (merancang), Implementation (melakukan), dan Review (meninjau 
kembali). 
b. Model pembelajaran PBL yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerja 
secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. 
Model PBL ini mempunyai lima tahapan kegiatan, yaitu orientasi siswa 
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kepada masalah, mengoperasikan siswa, membimbing penyelidikan individu 
dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 
menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
c. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah-langkah penyelesaian 
masalah matematika, yaitu : 
1) Memahami masalah, meliputi: apa yang tidak diketahui dan atau apa yang 
ditanyakan, data apa yang diketahui, dan syarat-syaratnya. 
2) Merencanakan strategi pemecahan masalah, meliputi: pengumpulan 
informasi yang berkaitan dengan persyaratan yang telah ditentukan. 
3) Melaksanakan rencana strategi pemecahan masalah, artinya melaksanakan 
penyelesaian. 
4) Memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi, dengan maksud untuk 
mengetahui kecocokan hasil, apakah ada hasil yang lain, apakah ada cara 
lain untuk menyelesaikan masalah tersebut, dan dengan cara yang berbeda 
apakah hasilnya sama. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dibagi menjadi dua yakni tes dan non tes. Tes 
berupa tes tulis, lisan, dan perbuatan, sedangkan non tes terdiri dari interview 
(wawancara), angket (kuesioner), dokumentasi, observasi, dan sosiogram. Adapun 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik tes 
berupa tes tulis, dan teknik non tes berupa observasi. 
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1. Tes Tertulis 
Tes tertulis adalah tes yang dilakukan secara tertulis baik pertanyaan 
maupun jawabannya. Tes tertulis berfungsi mengukur tingkat kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. 
2. Observasi 
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. Teknik ini sangat relevan 
digunakan dalam penelitian kelas yang meliputi pengamatan kondisi interaksi 
pembelajaran, tingkah laku anak dan interaksi anak dan kelompoknya. Alasan 
peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik 
perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti 
perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi partisipasi 
lengkap dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari peserta didik. 
F. Instrumen Penelitian 
Meneliti pada prinsipnya adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian. Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.9 
Berdasarkan metode pengumpulan data sebelumnya, maka yang menjadi 
instrumen pada penelitian ini adalah tes essay dan lembar observasi. 
                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 102. 
50 
 
 
 
a. Tes Essay 
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Tes dalam penelitian ini ada dua yaitu pre test dan post test.  
b. Lembar Observasi 
Instrumen ini digunakan untuk mendeteksi keterlaksanaan RPP penerapan 
model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan model 
pembelajaran PBL. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.10 
Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada penelitian 
ini menggunakan validitas isi yakni sebelum dilakukan tes terlebih dahulu 
instrumen divalidasi oleh pakar dalam bidang matematika yang dalam penelitian 
ini validitas isi instrumen soal-soal matematika dilakukan oleh guru matematika 
yang mengajar pada sekolah tempat penelitian dan tim validator yang telah 
ditentukan oleh jurusan pendidikan matematika. Maksud daripada validitas ini 
dilakukan oleh guru matematika yang bersangkutan agar instrumen relevan 
dengan materi yang akan diajarkan. Instrumem lembar observasi keterlaksanaan 
RPP menggunakan validitas konstuksi (construct), yaitu digunakan pendapat dari 
ahli. Dalam hal ini, setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 121. 
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diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 
dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun 
itu. Mungkin para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa 
perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total.  
Cara menghitung validitas suatu tes dapat dilakukan dengan rumus 
korelasi product moment, yaitu :11 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
dimana : 
𝑟𝑋𝑌  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 
dikorelasikan 
 Valid atau tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dari nilai rhitung dan nilai 
rtabel. Jika rhitung > rtabel, maka item soal tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya 
jika rhitung < rtabel, maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 
Tabel di bawah ini adalah data hasil dari pengujian validitas instrumen soal 
pre test dan post test dengan menggunakan SPSS versi 16.0 dengan nilai rtabel = 
0,381 pada taraf signifikansi 5% dan N = 27. 
a. Soal Pre Test 
Validasi instrumen soal pre test dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
adalah sebagai berikut. 
 
 
                                                             
11 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi (Cet. VI; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), h. 72. 
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Tabel 3.2 
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Soal Pre Test 
Item Soal rhitung rtabel Keterangan 
Item 1 0,723 0,381 Valid 
Item 2 0,752 0,381 Valid 
Item 3 0,583 0,381 Valid 
Item 4 0,884 0,381 Valid 
Item 5 0,512 0,381 Valid 
 
b. Soal Post Test 
Validasi instrumen soal post test dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.3 
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Soal Post Test 
Item Soal rhitung rtabel Keterangan 
Item 1 0,695 0,381 Valid 
Item 2 0,744 0,381 Valid 
Item 3 0,609 0,381 Valid 
Item 4 0,791 0,381 Valid 
Item 5 0,557 0,381 Valid 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.12 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun 
internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability), 
equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat 
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan 
teknik tertentu.13 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan teknik belah dua 
dari Spearman Brown (Split half) dengan rumus sebagai berikut.14 
𝑟𝑖 =
2𝑟𝑏
1 + 𝑟𝑏
 
Dimana : 
𝑟𝑖 = reliabilitas internal seluruh instrumen 
𝑟𝑏 = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
 Reliabel atau tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dari koefisien Alpha 
dengan harga kritik atau standar reliabilitas. Harga kritik untuk indeks reliabilitas 
instrumen adalah 0,60. Menurut Hartono, suatu instrumen dikatakan reliabel jika 
mempunyai koefisien Alpha lebih besar dari 0,60.15 
 Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilias instrumen 
dengan mengunakan SPSS versi 16.0. 
 
                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 121. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 130. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 131. 
15 Hartono, Analisis Item Instrumen (Cet. I; Riau: Zanafa Publishing, 2015), h. 160. 
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Tabel 3.4 
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Soal Pre Test dan Post Test 
Soal Cronbach’s Alpha Keterangan 
Pre Test 0,702 Reliabel 
Post Test 0,704 Reliabel 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 
data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan.16 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 
penelitian, yaitu statistik deskriptif, dan statistik inferensial.17 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian 
                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 147. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 147. 
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data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 
median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, 
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, 
perhitungan persentase.18  
Data statisitik deskriptif disajikan dengan tabel distribusi frekuensi melalui 
penjelasan sebagai berikut: 
Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Menentukan rentangan/wilayah data (R) dengan rumus : 
R = data tertinggi – data terendah19 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛20 
Keterangan : 
𝐾  = banyaknya interval 
𝑛  = jumlah data 
c. Menghitung panjang kelas interval 
𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
21 
d. Menghitung Persentase 
𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100%22 
                                                             
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 147-148. 
19 Nana  Danapriatna dan Rony Setiawan, Pengantar Statistika, Edisi I (Cet. I; 
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 14. 
20 Nana  Danapriatna dan Rony Setiawan, Pengantar Statistika, h. 14. 
21 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 103. 
22 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 43. 
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Keterangan: 
P = Angka Persentase 
f = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden 
e. Menghitung rata-rata 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
23 
Keterangan: 
?̅?  = Rata-rata 
𝑘  = Banyaknya kelompok 
𝑥𝑖  = Nilai statistika 
𝑓𝑖  = Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke-𝑖 
f. Menghitung standar deviasi 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑘
𝑖=1
𝑛 − 1
24 
Keterangan: 
𝑠  = Standar deviasi 
𝑓𝑖  = Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke-𝑖 
𝑥𝑖  = Nilai statistika 
?̅?  = Rata-rata 
𝑛  = Jumlah data 
 
                                                             
23 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 127-128. 
24 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 182. 
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g. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Upaya mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 
maka dilakukan kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, dan sangat tinggi. Rumus kategorisasi adalah sebagai berikut:25 
Sangat Tinggi  = MI + (1.8 x STDEV ideal) s/d nilai skor maksimum 
Tinggi   = MI + (0.6 x STDEV ideal) s/d MI + (1.8 x STDEV ideal) 
Sedang  = MI - (0.6 x STDEV ideal) s/d MI + (0.6 x STDEV ideal) 
Rendah  = MI - (1.8 x STDEV ideal) s/d MI - (0.6 x STDEV ideal) 
Sangat Rendah = Nilai skor minimum s/d MI - (1.8 x STDEV ideal) 
Keterangan: 
 MI (Mean Ideal) 
MI =
Nilai Maximum+Nilai Minimum 
2
 26 
 STDEV ideal (Standar Deviasi Ideal) 
STDEV ideal =
Nilai Maximum−Nilai Minimum 
jumlah kategori+1
 27 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.28 Keperluan pengujian 
hipotesis, maka digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                             
25 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h. 238. 
26 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h. 238. 
27 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h. 238. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, R & D, h. 148. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan yaitu uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan langkah-langkah sebagai berikut:29 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 = data berdistribusi normal 
H1 = data tidak berdistribusi normal 
2) Menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai Dtabel (D(α)(n)) 
 Taraf nyata yang sering digunakan adalah 5% (0,05), 1% (0,01). 
 Nilai D(α)(n) dengan n tertentu. 
3) Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima apabila amax ≤ D(α)(n) 
H0 ditolak apabila amax > D(α)(n) 
4) Menentukan nilai uji statistik 
Untuk menentukan nilai frekuensi harapan, diperlukan hal berikut. 
a) Susun data dari data terkecil ke terbesar dalam suatu tabel. 
b) Tentukan frekuensi masing-masing datum. 
c) Tuliskan frekuensi relatif (densitas) setiap baris, yaitu frekuensi baris dibagi 
dengan jumlah frekuensi(
𝑓𝑖
𝑛
). 
d) Tentukan densitas secara kumuulatif, yaitu dengan menjumlahkan baris ke-i 
dengan baris sebelumnya (∑
𝑓𝑖
𝑛
). 
                                                             
29 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Edisi II (Cet. 
I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 281. 
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e) Tentukan nilai baku (z) dari setiap Xi yaitu nilai Xi dikurangi dengan rata-rata 
dan kemudian dibagi dengan simpangan baku. 
f) Tentukan luas bidang antara 𝑧 ≤ 𝑧𝑖(𝜙), yaitu dengan bisa dihitung dengan 
membayangkan garis batas 𝑧𝑖 dengan garis batas sebelumnya dari sebuah 
kurva normal baku. 
g) Gunakan nilai a1, yaitu nilai (𝜙)(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) − (∑
𝑓𝑖
𝑛
). 
h) Temukan nilai a2, yaitu nilai (∑
𝑓𝑖
𝑛
) − (𝜙)(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). 
i) Tentukan nilai amax, yaitu nilai mutlak terbesar dari nilai a1 dan a2. 
5) Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas dilakukan maka dilanjutkan dengan uji 
homogenitas, untuk mengetahui perbedaan antara dua populasi. Uji homogenitas 
yang dilakukan adalah uji homogenitas dua varians atau uji fisher dengan 
langkah-langkah sebagai berikut.30 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 = data varian homogen 
H1 = data varian tidak homogen 
2) Menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai Ftabel (𝐹(𝑣1)(𝑣2)) 
 Taraf nyata yang sering digunakan adalah 5% (0,05), 1% (0,01). 
 Nilai 𝐹(𝑣1)(𝑣2) dengan 
db pembilang (𝑣1) = 𝑛 − 1 (untuk varians terbesar) 
                                                             
30 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, h. 290-291. 
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db penyebut (𝑣2) = 𝑛 − 1 (untuk varians terkecil) 
3) Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima apabila 𝐹0 ≤ 𝐹(𝑣1)(𝑣2)  
H0 ditolak apabila 𝐹0 > 𝐹(𝑣1)(𝑣2)  
4) Menentukan nilai uji statistik 
𝐹0 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  
5) Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis beda dua rata-rata dengan sampel kecil (𝑛 ≤ 30), uji 
statistiknya menggunakan distribusi 𝑡. Prosedur pengujian hipotesisnya ialah 
sebagai berikut.31 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2  
2) Menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai t tabel 
Mengambil nilai 𝛼 sesuai soal (kebijakan), kemudian menentukan nilai 𝑡𝛼 
atau 𝑡𝛼/2 dari tabel dengan db = n1 + n2 – 2  
3) Menentukan kriteria pengujian 
𝐻0 diterima jika −𝑡𝛼/2 ≤ 𝑡0 ≤ 𝑡𝛼/2 
𝐻0 ditolak jika 𝑡0 > 𝑡𝛼/2 atau 𝑡0 < −𝑡𝛼/2 
                                                             
31 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), Edisi II (Cet. 
VIII; Jakarta: Bumi Aksara), h. 153-155. 
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4) Menentukan nilai uji statistik  
𝑡0 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
5) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak 
Jadi, kesimpulannya adalah bahwa teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data 
inferensial. Adapun teknik analisis data inferensial mencakup uji prasyarat dan uji 
hipotesis. Uji prasyarat diantaranya uji normalitas dan uji homogenitas, sedangkan 
uji hipotesis yaitu uji t untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui penerapan model 
pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model 
pembelajaran PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Wahdah Islamiyah kelas VII B1 
sebagai kelas eksperimen 1 dengan jumlah 29 siswa dan kelas VII B2 sebagai 
kelas eksperimen 2 dengan jumlah 29 siswa. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan dengan pokok bahasan segiempat. Proses pembelajaran pada kedua 
kelas mendapat perlakuan yang berbeda, dimana kelas VII B1 sebagai kelas 
eksperimen 1 diajar dengan menerapkan model pembelajaran TADIR dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam, sedangkan kelas VII B2 sebagai kelas 
ekperimen 2 diajar dengan menerapkan model pembelajaran PBL. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam, mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran PBL, dan mengetahui perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran 
TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model pembelajaran 
PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
terdiri dari 5 butir soal berbentuk uraian. 
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Hasil penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini mempunyai 3 rumusan masalah. Rumusan masalah 1 dan 
2 akan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif, sedangkan untuk 
rumusan masalah 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP IT Wahdah Islamiyah, 
maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
1. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang Diajar dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran TADIR dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VII 
B1 sebanyak 29 siswa dan kelas VII B2 sebanyak 29 siswa pada SMP IT Wahdah 
Islamiyah, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang dikerjakan oleh siswa itu sendiri. Berikut 
adalah hasil pre test dan post test kelas eksperimen 1 seperti pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.1 
Data Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen 1 
NO. 
NILAI PRE TEST  
KELAS EKSPERIMEN 1 
NILAI POST TEST  
KELAS EKSPERIMEN 1 
1. 21 84 
2. 33 90 
3. 21 68 
4. 11 44 
5. 11 50 
6. 46 66 
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7. 38 61 
8. 27 77 
9. 32 86 
10. 38 84 
11. 32 98 
12. 42 86 
13. 24 68 
14. 41 71 
15. 29 80 
16. 55 95 
17. 39 77 
18. 46 99 
19. 38 73 
20. 44 72 
21. 31 74 
22. 25 66 
23. 20 59 
24. 16 35 
25. 11 84 
26. 11 56 
27. 19 68 
28. 17 59 
29. 15 26 
 
a. Pre Test Kelas Eksperimen 1 
Berikut ini adalah analisis deskriptif untuk hasil pre test kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII B1 yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam. 
1) Menentukan rentang kelas (R) 
R  = data tertinggi – data terendah 
= 55 – 11 
= 44 
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2) Menentukan jumlah kelas interval (K) 
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛  
= 1 + 3,3 log 29  
= 1 + 3,3 (1,46)  
= 1 + 4,82  
= 5,82 = 6  
3) Menghitung panjang kelas interval (p) 
𝑝  =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
  
=
44
6
  
= 7,33 = 8  
4) Menghitung rata-rata 
?̅?  =
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
  
    =
844,5
29
  
    = 29,12  
5) Menghitung standar deviasi 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
𝑘
𝑖=1
𝑛−1
  
= √
3848,83
29−1
  
= √
3848,83
28
  
= √137,46  
= 11,72  
66 
 
 
 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Hasil Pre Test Kelas Eksperimen 1 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 ∙ 𝒙𝒊 (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
11 – 18 7 14,5 101,5 213,74 1496,21 
19 – 26 6 22,5 135 43,82 262,95 
27 – 34 6 30,5 183 1,90 11,43 
35 – 42 6 38,5 231 87,98 527,91 
43 – 50 3 46,5 139,5 302,06 906,19 
51 – 58 1 54,5 54,5 644,14 644,14 
Jumlah 29  844,5 1293,67 3848,83 
 
Rata-rata merupakan sebuah ukuran pemusatan yang mewakili nilai yang 
ada dalam data secara keseluruhan. Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
diperoleh nilai rata-rata matematika siswa setelah diberikan pre test adalah 29,12 
dengan skor minimum 11 dan skor maksimum 55. Nilai KKM yang ditetapkan 
oleh sekolah sebesar 75, maka dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat dilihat 
bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM. 
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang 
menggambarkan besaran sebaran suatu kelompok data terhadap rata-ratanya. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil 
pre test siswa pada kelas eksperimen 1 sebesar 11,72 dari rata-rata 29 siswa yang 
sebesar 29,12. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata yaitu 29,12 
lebih besar dari nilai standar deviasi yaitu 11,72. Hal ini menunjukkan hasil yang 
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cukup baik dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang 
sangat tinggi, sehingga penyebaran data hasil pre test kelas eksperimen 1 
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 
Selanjutnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
diukur berdasarkan kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, dan sangat tinggi, sehingga akan diperoleh frekuensi dan persentase untuk 
hasil pre test kelas eksperimen 1 seperti pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Hasil Pre Test Kelas Eksperimen 1 
 
Interval Kategori 
Pre Test Kelas Eksperimen 1 
Frekuensi Persentase(%) 
0 – 20 Sangat Rendah 9 31,03 
21 – 40  Rendah 14 48,28 
41 – 60  Sedang 6 20,69 
61 – 80  Tinggi 0 0 
81 – 100  Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah  29 100 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui skor kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelompok eksperimen 1 pada pre test yaitu ada 9 
siswa pada kategori sangat rendah dengan persentase 31,03%, 14 siswa pada 
kategori rendah dengan persentase 48,28%, 6 siswa pada kategori sedang dengan 
persentase 20,69%, tidak ada siswa pada kategori tinggi dengan persentase 0%, 
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dan tidak ada siswa pada kategori sangat tinggi dengan persentase 0%. 
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa saat tes awal (pre test) pada kelompok eksperimen 1 
masuk dalam kategori rendah dengan persentase 48,28%. 
Selanjutnya penulis sajikan dalam bentuk gambar diagram batang untuk 
lebih memperjelas gambaran pre test kelas eksperimen 1. 
 
Gambar 4.1 
Diagram Batang Hasil Pre Test Kelas Eksperimen 1  
Berdasarkan diagram batang di atas terlihat bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa saat tes awal (pre test) pada kelompok 
eksperimen 1 masuk dalam kategori rendah. 
b. Post Test Kelas Eksperimen 1 
Berikut ini adalah analisis deskriptif untuk hasil post test kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII B1 yang diajar dengan 
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menerapkan model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam. 
1) Menentukan rentang kelas (R) 
R  = data tertinggi – data terendah 
= 99 – 26 
= 73 
2) Menentukan jumlah kelas interval (K) 
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛  
= 1 + 3,3 log 29  
= 1 + 3,3 (1,46)  
= 1 + 4,82  
= 5,82  
= 6  
3) Menghitung panjang kelas interval (p) 
𝑝  =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
  
=
73
6
  
= 12,17  
= 13  
4) Menghitung rata-rata 
?̅?   =
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
  
=
2046
29
  
= 70,55  
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5) Menghitung standar deviasi 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
𝑘
𝑖=1
𝑛−1
  
= √
8275,17
29−1
  
= √
8275,17
28
  
= √295,54  
= 17,19  
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Hasil Post Test Kelas Eksperimen 1 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 ∙ 𝒙𝒊 (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
26 – 38 2 32 64 1486,10 2972,21 
39 – 51 2 45 90 652,80 1305,61 
52 – 64 4 58 232 157,50 630,01 
65 – 77 11 71 781 0,20 2,23 
78 – 90 7 84 588 180,90 1266,32 
91 – 103 3 97 291 699,60 2098,81 
Jumlah 29  2046 3177,12 8275,17 
 
Rata-rata merupakan sebuah ukuran pemusatan yang mewakili nilai yang 
ada dalam data secara keseluruhan. Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
diperoleh nilai rata-rata matematika siswa setelah diberikan post test adalah 70,55 
dan standar deviasinya adalah 17,19 dengan skor minimum 26 dan skor 
maksimum 99. Nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 75, maka dari 
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tabel distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai 
di bawah rata-rata adalah sebanyak 17 orang, sedangkan siswa yang memperoleh 
nilai di atas rata-rata sebanyak 12 orang. 
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang 
menggambarkan besaran sebaran suatu kelompok data terhadap rata-ratanya. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil 
post test siswa pada kelas eksperimen 1 sebesar 17,19 dari rata-rata 29 siswa yang 
sebesar 70,55. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata yaitu 70,55 
lebih besar dari nilai standar deviasi yaitu 17,19. Hal ini menunjukkan hasil yang 
cukup baik dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang 
sangat tinggi, sehingga penyebaran data hasil post test kelas eksperimen 1 
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 
Selanjutnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
diukur berdasarkan kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, dan sangat tinggi, sehingga akan diperoleh frekuensi dan persentase untuk 
hasil post test kelas eksperimen 1 seperti pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Hasil Post Test Kelas Eksperimen 1 
 
Interval Kategori 
Post Test Kelas Eksperimen 1 
Frekuensi Persentase(%) 
0 – 20 Sangat Rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 2 6,90 
41 – 60 Sedang 5 17,24 
61 – 80 Tinggi 13 44,83 
81 – 100 Sangat Tinggi 9 31,03 
Jumlah  29 100 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui skor kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelompok eksperimen 1 pada post test yaitu tidak 
ada siswa pada kategori sangat rendah dengan persentase 0%, 2 siswa pada 
kategori rendah dengan persentase 6,90%, 5 siswa pada kategori sedang dengan 
persentase 17,24%, 13 siswa pada kategori tinggi dengan persentase 44,83%, dan 
9 siswa pada kategori sangat tinggi dengan persentase 31,03%. Berdasarkan data 
tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa saat tes akhir (post test) pada kelompok eksperimen 1 masuk dalam kategori 
tinggi dengan persentase 44,83%. 
Selanjutnya penulis sajikan dalam bentuk gambar diagram batang untuk 
lebih memperjelas gambaran post test kelas eksperimen 1. 
 
73 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Diagram Batang Hasil Post Test Kelas Eksperimen 1  
Berdasarkan diagram batang di atas terlihat bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa saat tes akhir (post test) pada kelompok 
eksperimen 1 masuk dalam kategori tinggi. 
 Berdasarkan hasil pre test dan post test pada kelas eksperimen 1 diperoleh 
nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika meningkat setelah 
dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata pre test adalah 29,12 sedangkan nilai 
rata-rata post test adalah 70,55 dengan selisih sebanyak 41,43. Begitu pun nilai 
standar deviasinya meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai standar 
deviasi pre test adalah 11,72 sedangkan nilai standar deviasi post test adalah 17,19 
dengan selisih sebanyak 5,47. Jika kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi, maka kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 
eksperimen 1 pada saat tes awal (pre test) berada pada kategori rendah dengan 
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persentase 48,28%, sedangkan pada saat tes akhir (post test) berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 44,83%. 
2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang Diajar dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran PBL 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VII 
B1 sebanyak 29 siswa dan kelas VII B2 sebanyak 29 siswa pada SMP IT Wahdah 
Islamiyah, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang dikerjakan oleh siswa itu sendiri. Berikut 
adalah hasil pre test dan post test kelas eksperimen 2 seperti pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.6 
Data Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen 2 
NO. 
NILAI PRE TEST  
KELAS EKSPERIMEN 2 
NILAI POST TEST  
KELAS EKSPERIMEN 2 
1. 11 41 
2. 35 68 
3. 36 55 
4. 35 59 
5. 21 61 
6. 42 66 
7. 41 61 
8. 44 87 
9. 24 52 
10. 38 36 
11. 36 42 
12. 16 35 
13. 47 81 
14. 28 33 
15. 27 37 
16. 38 54 
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17. 11 33 
18. 37 34 
19. 24 41 
20. 44 59 
21. 20 49 
22. 11 91 
23. 32 46 
24. 16 49 
25. 18 35 
26. 21 58 
27. 20 51 
28. 29 52 
29. 28 33 
 
a. Pre Test Kelas Eksperimen 2 
Berikut ini adalah analisis deskriptif untuk hasil pre test kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII B2 yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran PBL. 
1) Menentukan rentang kelas (R) 
R  = data tertinggi – data terendah 
= 47 – 11 
= 36 
2) Menentukan jumlah kelas interval (K) 
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛  
= 1 + 3,3 log 29  
= 1 + 3,3 (1,46)  
= 1 + 4,82  
= 5,82  
= 6  
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3) Menghitung panjang kelas interval (p) 
𝑝  =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
  
=
36
6
  
= 6 = 7  
4) Menghitung rata-rata 
?̅?   =
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
  
=
826
29
  
= 28,48  
5) Menghitung standar deviasi 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
𝑘
𝑖=1
𝑛−1
  
= √
2933,24
29−1
  
= √
2933,24
28
  
= √104,76  
= 10,23  
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Hasil Pre Test Kelas Eksperimen 2 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 ∙ 𝒙𝒊 (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
11 – 17 5 14 70 209,67 1048,35 
18 – 24 7 21 147 55,95 391,65 
25 – 31 4 28 112 0,23 0,92 
77 
 
 
 
32 – 38 8 35 280 42,51 340,08 
39 – 45 4 42 168 182,79 731,16 
46 – 52 1 49 49 421,07 421,07 
Jumlah 29  826 912,22 2933,24 
 
Rata-rata merupakan sebuah ukuran pemusatan yang mewakili nilai yang 
ada dalam data secara keseluruhan. Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
diperoleh nilai rata-rata matematika siswa setelah diberikan pre test adalah 28,48 
dan standar deviasinya adalah 10,23 dengan skor minimum 11 dan skor 
maksimum 47. Nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 75, maka dari 
tabel distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang 
memperoleh nilai mencapai KKM. 
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang 
menggambarkan besaran sebaran suatu kelompok data terhadap rata-ratanya. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil 
pre test siswa pada kelas eksperimen 2 sebesar 10,23 dari rata-rata 29 siswa yang 
sebesar 28,48. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata yaitu 28,48 
lebih besar dari nilai standar deviasi yaitu 10,23. Hal ini menunjukkan hasil yang 
cukup baik dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang 
sangat tinggi, sehingga penyebaran data hasil pre test kelas eksperimen 2 
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 
Selanjutnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
diukur berdasarkan kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, 
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tinggi, dan sangat tinggi, sehingga akan diperoleh frekuensi dan persentase untuk 
hasil pre test kelas eksperimen 2 seperti pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Hasil Pre Test Kelas Eksperimen 2 
Interval Kategori 
Pre Test Kelas Eksperimen 2 
Frekuensi Persentase(%) 
0 – 20  Sangat Rendah 8 27,59 
21 – 40  Rendah 16 55,17 
41 – 60  Sedang 5 17,24 
61 – 80 Tinggi 0 0 
81 – 100  Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah  29 100 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui skor kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelompok eksperimen 2 pada pre test yaitu ada 8 
siswa pada kategori sangat rendah dengan persentase 27,59%, 16 siswa pada 
kategori rendah dengan persentase 55,17%, 5 siswa pada kategori sedang dengan 
persentase 17,24%, tidak ada siswa pada kategori tinggi dengan persentase 0%, 
dan tidak ada siswa pada kategori sangat tinggi dengan persentase 0%. Berdasrkan 
data tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa saat tes awal (pre test) pada kelompok eksperimen 2 masuk dalam kategori 
rendah dengan persentase 55,17%. 
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Selanjutnya penulis sajikan dalam bentuk gambar diagram batang untuk 
lebih memperjelas gambaran pre test kelas eksperimen 2. 
 
Gambar 4.3 
Diagram Batang Hasil Pre Test Kelas Eksperimen 2 
Berdasarkan diagram batang di atas terlihat bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa saat tes awal (pre test) pada kelompok 
eksperimen 2 masuk dalam kategori rendah.  
b. Post  Test Kelas Eksperimen 2 
Berikut ini adalah analisis deskriptif untuk hasil post test kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII B2 yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran PBL. 
1) Menentukan rentang kelas (R) 
R  = data tertinggi – data terendah 
= 91 – 33 
= 58 
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2) Menentukan jumlah kelas interval (K) 
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛  
= 1 + 3,3 log 29  
= 1 + 3,3 (1,46)  
= 1 + 4,82  
= 5,82 = 6  
3) Menghitung panjang kelas interval (p) 
𝑝  =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 (𝑅)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝐾)
  
=
58
6
  
= 9,67 = 10  
4) Menghitung rata-rata 
?̅?   =
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
  
=
1487,5
29
  
= 51,29  
6) Menghitung standar deviasi 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
𝑘
𝑖=1
𝑛−1
  
= √
6282,76
29−1
  
= √
6282,76
28
  
= √224,38  
= 14,98  
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Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Hasil Post Test Kelas Eksperimen 2 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 ∙ 𝒙𝒊 (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
33 – 42 11 37,5 412,5 190,16 2091,81 
43 – 52 6 47,5 285 14,36 86,18 
53 – 62 7 57,5 402,5 38,56 269,95 
63 – 72 2 67,5 135 262,76 525,53 
73 – 82 1 77,5 77,5 686,96 686,96 
83 – 92 2 87,5 175 1311,16 2622,33 
Jumlah 29  1487,5 2503,98 6282,76 
  
Rata-rata merupakan sebuah ukuran pemusatan yang mewakili nilai yang 
ada dalam data secara keseluruhan. Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
diperoleh nilai rata-rata matematika siswa setelah diberikan post test adalah 51,29 
dan standar deviasinya adalah 14,98 dengan skor minimum 33 dan skor 
maksimum 91. Nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 75, maka dari 
tabel distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai 
di bawah rata-rata adalah sebanyak 26 orang, sedangkan siswa yang memperoleh 
nilai di atas rata-rata sebanyak 3 orang. 
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang 
menggambarkan besaran sebaran suatu kelompok data terhadap rata-ratanya. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil 
post test siswa pada kelas eksperimen 2 sebesar 14,98 dari rata-rata 29 siswa yang 
sebesar 51,29. 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata yaitu 51,29 
lebih besar dari nilai standar deviasi yaitu 14,98. Hal ini menunjukkan hasil yang 
cukup baik dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang 
sangat tinggi, sehingga penyebaran data hasil post test kelas eksperimen 2 
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 
Selanjutnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
diukur berdasarkan kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi, dan sangat tinggi, sehingga akan diperoleh frekuensi dan persentase untuk 
hasil post test kelas eksperimen seperti pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Hasil Post Test Kelas Eksperimen 2 
 
Interval Kategori 
Post Test Kelas Eksperimen 2 
Frekuensi Persentase(%) 
0 – 20 Sangat Rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 8 27,59 
41 – 60 Sedang 14 48,28 
61 – 80 Tinggi 4 13,79 
81 – 100 Sangat Tinggi 3 10,34 
Jumlah  29 100 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui skor kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelompok eksperimen 2 pada post test yaitu tidak 
ada siswa pada kategori sangat rendah dengan persentase 0%, 8 siswa pada 
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kategori rendah dengan persentase 27,59%, 14 siswa pada kategori sedang dengan 
persentase 48,28%, 4 siswa pada kategori tinggi dengan persentase 13,79%, dan 3 
siswa pada kategori sangat tinggi dengan persentase 10,34%. Berdasarkan data 
tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa saat tes akhir (post test) pada kelompok eksperimen 2 masuk dalam kategori 
sedang dengan persentase 48,28%. 
Selanjutnya penulis sajikan dalam bentuk gambar diagram batang untuk 
lebih memperjelas gambaran post test kelas eksperimen 2. 
 
Gambar 4.4 
Diagram Batang Hasil Post Test Kelas Eksperimen 2 
Berdasarkan diagram batang di atas terlihat bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa saat tes akhir (post test) pada kelompok 
eksperimen 2 masuk dalam sedang.  
 Berdasarkan hasil pre test dan post test pada kelas eksperimen 2 diperoleh 
nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika meningkat setelah 
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dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata pre test adalah 28,48 sedangkan nilai 
rata-rata post test adalah 51,29 dengan selisih sebanyak 22,81. Begitu pun nilai 
standar deviasinya meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai standar 
deviasi pre test adalah 10,23 sedangkan nilai standar deviasi post test adalah 14,98 
dengan selisih sebanyak 4,75. Jika kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi, maka kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 
eksperimen 2 pada saat tes awal (pre test) berada pada kategori rendah dengan 
persentase 55,17%, sedangkan pada saat tes akhir (post test) berada pada kategori 
sedang dengan persentase 48,28%. 
Selanjutnya penulis menampilkan hasil pre test dan post test pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 guna memperlihatkan perbandingan pada 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam bentuk diagram batang 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4.5 
Diagram Batang Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen 1 
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Berdasarkan diagram batang hasil pre test dan post test di atas, dapat kita 
lihat bahwa persentase terbanyak pada hasil pre test kelas eksperimen 1 berada 
pada kategori rendah, sedangkan persentase terbanyak hasil post test kelas 
eksperimen 1 berada pada kategori tinggi. Kemudian penulis menyajikan 
persentase nilai rata-rata kelas eksperimen 1 yang dilihat dari hasil pre test dan 
post test untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa sebagai berikut. 
Tabel 4.11 
Nilai Rata-Rata pada Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen 1 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pre Test Post Test 
Nilai Rata-Rata (?̅?) 29,12 70,55 
 
 𝑃 =
𝑌−𝑋
𝑋
× 100% 
=
70,55−29,12
29,12
× 100%  
=
41,43
29,12
× 100%  
= 1,4227 × 100%  
= 142,27%  
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar siswa adalah 41,43 dengan 
persentase 142,27%. 
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Gambar 4.6 
Diagram Batang Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen 2 
Berdasarkan diagram batang hasil pre test dan post test di atas, dapat kita 
lihat bahwa persentase terbanyak pada hasil pre test kelas eksperimen 2 berada 
pada kategori rendah, sedangkan persentase terbanyak hasil post test kelas 
eksperimen 2 berada pada kategori sedang. Kemudian penulis menyajikan 
persentase nilai rata-rata kelas eksperimen 2 yang dilihat dari hasil pre test dan 
post test untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa sebagai berikut. 
Tabel 4.12 
Nilai Rata-Rata pada Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen 2 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pre Test Post Test 
Nilai Rata-Rata (?̅?) 28,48 51,29 
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 𝑃 =
𝑌−𝑋
𝑋
× 100% 
=
51,29−28,48
28,48
× 100%  
=
22,81
28,48
× 100%  
= 0,8009 × 100%  
= 80,09%  
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar siswa adalah 22,81 dengan 
persentase 80,09%. 
 Berdasarkan tabel dan gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil belajar yaitu 
142,27%, sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran PBL meningkat dengan persentase 
rata-rata kenaikan hasil belajar siswa yaitu 80,09%. 
 Selanjutnya penulis akan membandingkan analisis deskriptif hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan  yang 
diajar dengan menerapkan model pembelajaran PBL yang disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.13 
Perbandingan Data Statistik Hasil Pre Test dan Post Test 
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 
Statistik 
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 
Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
Jumlah Siswa (N) 29 29 29 29 
Nilai Maksimum (Xmaks) 55 99 47 91 
Nilai Minimum (Xmin) 11 26 11 33 
Mean (?̅?) 29,12 70,55 28,48 51,29 
 
 Berdasarkan perbandingan data statistik hasil pre test dan post test kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 di atas, dapat dilihat bahwa nilai minimum 
post test pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 tidak jauh berbeda, 
begitupun dengan nilai maksimum post test pada kedua kelas tersebut. Pada pre 
test, nilai minimum yang diperoleh kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
adalah sama, namun nilai maksimum pada kelas eksperimen 1 lebih tinggi 
daripada nilai maksimum kelas eksperimen 2. Hal tersebut juga dapat dilihat dari 
nilai rata-rata kelas eksperimen 1 yang mengalami peningkatan lebih besar yaitu 
pada pre test sebesar 29,12 menjadi 70,55 setelah diberikan post test dengan 
selisih 41,43. Sedangkan kelas eksperimen 2 mengalami peningkatan pada pre test 
sebesar 28,48 menjadi 51,29 setelah diberikan post test dengan selisih lebih kecil 
dibandingkan kelas eksperimen 1 yaitu sebesar 22,81. 
 Secara visual perbandingan rata-rata hasil pre test dan post test kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.7 
Perbandingan Nilai Rata-Rata Hasil Pre Test dan Post Test Kelas 
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 pada Siswa Kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah 
 
Berdasarkan diagram batang di atas, jika kita lihat secara deskriptif hasil 
post test antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 tampak berbeda, 
dimana nilai rata-rata hasil post test kelas eksperimen 1 lebih tinggi daripada nilai 
rata-rata hasil post test kelas eksperimen 2. Begitu juga dengan nilai rata-rata hasil 
pre test kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, jika kita lihat secara 
deskriptif hasil pre test antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 tampak 
berbeda, dimana nilai rata-rata hasil pre test kelas eksperimen 1 lebih tinggi 
daripada nilai rata-rata hasil pre test kelas eksperimen 2. 
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3. Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dengan 
Model Pembelajaran TADIR dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai 
Islam dan Model Pembelajaran PBL pada Siswa Kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah 
Pengujian dasar-dasar yang dilakukan meliputi pengujian normalitas dan 
pengujian homogenitas lalu dilakukan pengujian hipotesis dengan uji statistik 𝑡. 
Data yang diuji adalah hasil post test kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran 
TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model pembelajaran 
PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. 
a. Pengujian Normalitas 
Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan terhadap data 
hasil pre test dan post test, baik pada kelas eksperimen 1 maupun kelas 
eksperimen 2 dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
SPSS versi 16.0. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data 
adalah sebagai berikut. 
H0 : Distribusi populasi normal 
H1 : Distribusi populasi tidak normal 
Menentukan normalitas data digunakan perbandingan nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 maka H0 
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diterima. Namun sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed) < 0,05 maka H0 
ditolak. 
Adapun hasil pengujian normalitas data dari hasil pre test dan post test 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dengan menggunakan teknik 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 16.0 adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.14 
Pengujian Normalitas Data Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Kelompok Data Jumlah 
Sampel 
K-SZ Asymp. 
Sig.(2-tailed) 
Keterangan 
Kelas 
Eksperimen 1 
Pre Test 29 0,630 0,822 Normal 
Post Test 29 0,620 0,837 Normal 
Kelas 
Eksperimen 2 
Pre Test 29 0,735 0,653 Normal 
Post Test 29 0,657 0,781 Normal 
 
 Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data pre test kelas 
eksperimen 1. Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 𝛼 = 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 maka diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) adalah 0,822. Karena Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 yaitu 0,822 > 0,05, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre test kelas eksperimen 1 
berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada data post test kelas 
eksperimen 1. Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 𝛼 = 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 maka diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) adalah 0,837. Karena Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 yaitu 0,837 > 0,05, 
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dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data post test kelas eksperimen 1 
berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas ketiga dilakukan pada data pre test kelas eksperimen 
2. Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 𝛼 = 0,05. Berdasarkan hasil 
pengolahan dengan SPSS versi 16.0 maka diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-tailed) 
adalah 0,653. Nilai Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 yaitu 0,653 > 0,05, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data pre test kelas eksperimen 2 berdistribusi 
normal. 
 Pengujian normalitas selanjutnya dilakukan pada data post test kelas 
eksperimen 2. Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 𝛼 = 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 maka diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) adalah 0,781. Nilai Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 yaitu 0,781 > 0,05, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data post test kelas eksperimen 2 berdistribusi 
normal. 
b. Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pre test dan post test  
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Uji homogenitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 yaitu jika 𝑠𝑖𝑔𝑛 > 𝛼 
maka data bersifat homogen dan jika 𝑠𝑖𝑔𝑛 < 𝛼 maka data tidak bersifat homogen. 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.15 
Pengujian Homogenitas Data Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Data Kelompok Jumlah Sampel Sig. Keterangan 
Pre Test 
Kelas Eksperimen 1 29 
0,376 
Homogen 
Kelas Eksperimen 2 29 Homogen 
Post Test 
Kelas Eksperimen 1 29 
0,704 
Homogen 
Kelas Eksperimen 2 29 Homogen 
 
Pengujian homogenitas pertama dilakukan pada data pre test kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 
𝛼 = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 maka diperoleh 
nilai sign adalah 0,376. Karena sign > 0,05 yaitu 0,376 > 0,05, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 
atau data pre test kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 homogen. 
Pengujian homogenitas selanjutnya dilakukan pada data post test kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 
𝛼 = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 maka diperoleh 
nilai sign adalah 0,704. Nilai sign > 0,05 yaitu 0,704 > 0,05, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 
atau data post test kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 homogen. 
c. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan pengujian normalitas dan pengujian homogenitas di atas, 
maka statistik yang digunakan adalah statistik parametrik yaitu uji T atau jika 
menggunakan SPSS versi 16.0 maka digunakan Independent Sample T Test. 
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan sebagai berikut. 
𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2   lawan   𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran TADIR 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model pembelajaran 
PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah 
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran TADIR 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model pembelajaran 
PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah 
𝜇1 : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran TADIR dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
𝜇2 : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran PBL 
 Uji hipotesis dilakukan pada hasil post test  kedua kelompok, yaitu kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 (lihat lampiran) dengan menggunakan uji T 
yang dirumuskan sebagai berikut. 
𝑡0 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
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 Berdasarkan perhitungan setelah dibandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,34 > 2.003 berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui 
penerapan model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
dengan model pembelajaran PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah 
Islamiyah. 
 Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 16.0 dengan Independent 
Sample T Test maka diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,332 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,003 pada 
taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dengan db = n1 + n2 – 2 = 56, maka H0 ditolak yang 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran TADIR dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model pembelajaran PBL pada siswa 
kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah. 
 Adapun penyajian secara lengkap untuk rata-rata hasil pre test dan post 
test kelas ekpserimen 1 dan kelas eksperimen 2 pada setiap indikator dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.16 
Rata-Rata Persentase Hasil Pre Test dan Post Test 
No. Hasil 
Nilai Rata-Rata (%) 
I1 I2 I3 I4 
1. Pre Test Eksperimen 1 40,09 20,07 31,03 16,90 
2. Post Test Eksperimen 1 88,07 56,77 73,96 57,59 
3. Pre Test Eksperimen 2 39,22 21,06 30,04 18,97 
4. Post Test Eksperimen 2 80,03 35,22 50,91 32,76 
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 Pada indikator memahami masalah, kegiatan yang dilakukan siswa adalah 
memahami masalah dalam soal dengan tepat dengan mengindentifikasi informasi 
yang diketahui, yang ditanyakan dan informasi yang diperlukan serta merancang 
model matematika dari permasalahan soal. Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan pada indikator memahami masalah untuk pre test kelas eksperimen 1 
mendapatkan skor sebesar 40,09% dan pre test kelas eksperimen 2 mendapatkan 
skor sebesar 39,22%.  Sedangkan untuk post test kelas eksperimen 1 mendapatkan 
skor sebesar 88,07% dan post test kelas eksperimen 2 mendapatkan skor sebesar 
80,03%. Dari nilai yang diperoleh dapat dilihat kemampuan memahami masalah 
antara kelas eksperimen 1 lebih baik daripada kelas eksperimen 2 dengan selisih 
untuk pre test sebesar 0,87% dan post test sebesar 8,04%. Hal ini disebabkan 
karena siswa pada kelas eksperimen 1 lebih mampu memahami masalah yang 
disajikan sedangkan pada kelas eksperimen 2 siswa kurang mampu memahami 
masalah dalam soal dengan baik sehingga tidak dapat membuat model matematika 
yang tepat dan sesuai dari permasalahan yang ditanyakan. 
Pada indikator merencanakan strategi pemecahan masalah, kegiatan yang 
dilakukan siswa adalah membuat rencana penyelesaian masalah dengan benar dan 
lengkap yang mengarah ke penyelesaian yang benar. Berdasarkan perhitungan 
yang dilakukan pada indikator merencanakan strategi pemecahan masalah untuk 
pre test kelas eksperimen 1 mendapatkan skor sebesar 20,07% dan pre test kelas 
eksperimen 2 mendapatkan skor sebesar 21,06%.  Sedangkan untuk post test kelas 
eksperimen 1 mendapatkan skor sebesar 56,77% dan post test kelas eksperimen 2 
mendapatkan skor sebesar 35,22%. Dari nilai pre test yang diperoleh dapat dilihat 
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kemampuan merencanakan strategi pemecahan masalah antara kelas eksperimen 2 
lebih baik daripada kelas eksperimen 1 dengan selisih untuk sebesar 0,99%. Hal 
ini disebabkan karena siswa pada kelas eksperimen 2 lebih mampu memahami 
masalah yang memudahkannya dalam membuat rencana penyelesaian masalah 
sedangkan pada kelas eksperimen 1 siswa kurang mampu mengetahui konsep apa 
yang akan dibuat. Namun berlaku sebaliknya untuk post test yang menunjukkan 
bahwa kemampuan merencanakan strategi pemecahan masalah antara kelas 
eksperimen 1 lebih baik daripada kelas eksperimen 2 dengan selisih sebesar 
21,55%. 
Pada indikator melaksanakan rencana strategi pemecahan masalah, 
kegiatan yang dilakukan siswa adalah menghitung penyelesaian masalah dari 
rencana penyelesaian masalah yang sudah dibuat dengan tepat dan benar. 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada indikator melaksanakan rencana 
strategi pemecahan masalah untuk pre test kelas eksperimen 1 mendapatkan skor 
sebesar 31,03% dan pre test kelas eksperimen 2 mendapatkan skor sebesar 
30,04%.  Sedangkan untuk post test kelas eksperimen 1 mendapatkan skor sebesar 
73,96% dan post test kelas eksperimen 2 mendapatkan skor sebesar 50,91%. Dari 
nilai yang diperoleh dapat dilihat kemampuan melaksanakan rencana strategi 
pemecahan masalah antara kelas eksperimen 1 lebih baik daripada kelas 
eksperimen 2 dengan selisih untuk pre test sebesar 0,99% dan post test sebesar 
23,05%. Hal ini disebabkan karena siswa pada kelas eksperimen 1 lebih mampu 
melaksanakan rencana strategi pemecahan masalah dengan benar dan tepat 
sedangkan pada kelas eksperimen 2 siswa kurang mampu menguasai materi 
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prasyarat dari materi yang dipelajari pada penelitian ini, sehingga banyak siswa 
yang kurang teliti dan melakukan kesalahan dan kekeliruan dalam melakukan 
perhitungan. 
Pada indikator memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi, kegiatan 
yang dilakukan siswa adalah memeriksa kembali kebenaran hasil perhitungan 
yang telah dilakukan. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada indikator 
memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi untuk pre test kelas eksperimen 1 
mendapatkan skor sebesar 16,90% dan pre test kelas eksperimen 2 mendapatkan 
skor sebesar 18,97%.  Sedangkan untuk post test kelas eksperimen 1 mendapatkan 
skor sebesar 57,59% dan post test kelas eksperimen 2 mendapatkan skor sebesar 
32,76%. Dari nilai pre test yang diperoleh dapat dilihat kemampuan memeriksa 
kembali kebenaran hasil atau solusi antara kelas eksperimen 2 lebih baik daripada 
kelas eksperimen 1 dengan selisih untuk sebesar 2,07%. Hal ini disebabkan 
karena siswa pada kelas eksperimen 2 lebih mampu untuk menganalisa, 
mengevaluasi serta mengkaji ulang hasil proses pemecahan masalah sedangkan 
pada kelas eksperimen 1 siswa kurang mampu dalam menganalisis dan 
mengevaluasi hasil proses pemecahan masalah yang diberikan. Namun berlaku 
sebaliknya untuk post test yang menunjukkan bahwa kemampuan memeriksa 
kembali kebenaran hasil atau solusi antara kelas eksperimen 1 lebih baik daripada 
kelas eksperimen 2 dengan selisih sebesar 24,83%. 
 Penyajian secara lengkap dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
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Gambar 4.8 
Rata-Rata Persentase Hasil Pre Test dan Post Test 
B. Pembahasan 
1. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang Diajar dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran TADIR dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen 1 terdapat 
perbedaan, hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen 1 yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika karena 
siswa diberikan kebebasan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan 
siswa diarahkan untuk menentukan kegiatan belajarnya sendiri sesuai dengan 
masalah yang diberikan sehingga siswa mampu menghubungkan dan 
menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari 
untuk memecahkan masalah tersebut. Disamping itu siswa juga dilatih untuk 
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menemukan dan menyajikan sesuatu yang baru yang terkait dengan nilai-nilai 
keislaman yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran 
TADIR. Hal itu akan menjadi suasana belajar matematika terasa lebih religius. 
Penerapan model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam, yaitu diawali dengan peneliti menjelaskan materi pelajaran kepada 
siswa dengan mencantumkan dalil al-Qur’an yang berkaitan dengan materi 
segiempat seperti QS al-Qamar/54: 49, dalam ayat tersebut mengandung makna 
bahwa semua yang ada di alam ini ada ukurannya, ada hitungan-hitungannya, ada 
rumusnya, atau ada persamaannya. Rumus-rumus yang ada sekarang bukan 
diciptakan manusia, tetapi sudah disediakan oleh Allah swt. Manusia hanya 
menemukan melalui hasil menelaah dan membaca ketetapan Allah swt. lalu  
menyimbolkannya dalam bahasa matematika. Begitupun dengan bentuk maupun 
rumus-rumus yang terkait dengan materi segiempat. 
Selanjutnya, peneliti memberikan masalah kontekstual yang mengandung 
nilai-nilai keislaman, yaitu peneliti menampilkan suatu masalah berupa gambar 
yang bernuansa islami seperti gambar bangunan masjid atau ka’bah, peneliti 
meminta siswa mengungkap kembali pemahaman mereka yang berkaitan dengan 
masalah dengan meminta beberapa siswa mengajukan pertanyaan yang kemudian 
siswa lain akan menjawabnya untuk mengetahui dan menggali pengetahuan awal 
siswa yang berkaitan dengan masalah. Lalu, peneliti mengorganisasikan siswa 
dalam beberapa kelompok belajar, dalam hal ini peneliti mengelompokkann siswa 
dalam 5 kelompok dengan anggota masing-masing kelompok terdiri atas 5 – 6 
siswa yang disesuaikan dengan jumlah siswa yang hadir pada saat proses 
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pembelajaran. Peneliti juga menyajikan masalah dalam bentuk soal-soal pada 
LKPD yang telah dibagikan yang dipecahkan dan diselesaikan oleh siswa 
menggunakan langkah TADI.  
Langkah T (Translation), yaitu peneliti menuntun siswa dalam 
memvisualisasikan situasi permasalahan yang diberikan dengan bahasa sehari-hari 
ke dalam bahasa matematika, seperti gambar, sistem, atau grafik. Nilai-nilai Islam 
yang terdapat pada langkah ini yaitu nilai tanggung jawab (melaksanakan tugas 
individu/kelompok dengan baik), gotong-royong (aktif dalam kerja kelompok), 
dan percaya diri (berani berpendapat). 
Langkah A (Analysis), yaitu peneliti membantu siswa dalam menganalisis 
masalah dengan pemahaman konsep yang sesuai dengan masalah tersebut. Nilai-
nilai Islam yang terdapat pada langkah ini yaitu nilai gotong-royong (aktif dalam 
kerja kelompok) dan toleransi (mampu dan mau bekerjasama dengan siapa pun 
yang memiliki keberagaman latar belakang). 
Langkah D (Design), yaitu peneliti menuntun siswa dalam merancang 
investigasi atau penyelidikan yang sesuai dengan masalah. Nilai-nilai Islam yang 
terdapat pada langkah ini yaitu nilai tanggung jawab (menjelaskan/ 
mempresentasikan hasil diskusi), toleransi (mampu dan mau bekerjasama dengan 
siapa pun yang memiliki keberagaman latar belakang), dan percaya diri (berani 
presentasi di depan kelas). 
Langkah I (Implementation), yaitu peneliti menuntun siswa dalam 
melaksanakan pemecahan masalah berdasarkan rancangan yang telah dibuat. 
Nilai-nilai Islam yang terdapat pada langkah ini yaitu nilai tanggung jawab 
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(menjelaskan/mempresentasikan hasil diskusi), gotong-royong (mencari jalan 
untuk mengatasi perbedaan pendapat/pikiran antara diri sendiri dengan orang 
lain), toleransi (mampu dan mau bekerjasama dengan siapa pun yang memiliki 
keberagaman latar belakang),  dan percaya diri (berani presentasi di depan kelas, 
serta berani berpendapat,bertanya, atau menjawab pertanyaan). 
Selanjutnya peneliti meminta salah satu dari perwakilan kelompoknya 
untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Peneliti juga memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berani tampil presentasi agar siswa lain juga termotivasi 
memiliki keberanian untuk mempresentasikan hasil kerjanya. 
Langkah terakhir R (Review), yaitu peneliti menuntun siswa melakukan 
peninjauan kembali dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh struktur pengetahuan baru yang merupakan hasil refleksi dari 
pengetahuan sebelumnya. Nilai Islam yang terdapat pada langkah ini yaitu nilai 
toleransi (menghargai pendapat teman). 
Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan pada 
penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan oleh Pt. Rika Arista, I G. N. Japa, 
dan Nym. Dantes dengan judul “Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran 
TADIR terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V 
SD Gugus XV Kecamatan Buleleng”. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan 
model pembelajaran TADIR berpengaruh positif terhadap kemampuan siswa 
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dalam pemecahan masalah matematika dibandingkan dengan model konvensional 
pada siswa kelas V semester 2 SD No. 1 Anturan.1 
2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
VII SMP IT Wahdah Islamiyah yang Diajar dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran PBL  
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen 2 juga terdapat 
perbedaan, hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen 2 yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran PBL terjadi proses pembelajaran yang melatih 
dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang 
berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan aktual siswa sehingga 
merangsang siswa untuk belajar berpikir kritis. 
Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PBL diawali 
dengan pemberian masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar. 
Siswa bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia 
nyata. Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan adanya pemberian 
rangsangan berupa masalah-masalah, kemudian dilakukan pemecahan masalah 
oleh siswa, dengan harapan dapat menambah keterampilan siswa dalam 
pencapaian materi pembelajaran. Model pembelajaran PBL terdiri dari lima fase, 
yaitu orientasi siswa kepada masalah, mengoperasikan siswa, membimbing 
penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya, serta menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
                                                             
1 Pt. Rika Arista, I G. N. Japa, dan  Nym. Dantes, “Pengaruh Implementasi Model 
Pembelajaran TADIR terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD 
Gugus XV Kecamatan Buleleng”, h. 9. 
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Tahap pertama model pembelajaran problem based learning, peneliti 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan model pembelajaran yang akan dilakukan di 
kelas, peneliti juga memotivasi siswa agar terlibat aktif pada aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih. Selanjutnya, siswa ditampilkan suatu masalah berupa 
gambar, peneliti meminta siswa mengungkap kembali pemahaman mereka yang 
berkaitan dengan masalah, peneliti mengajukan pertanyaan untuk mengetahui dan 
menggali pengetahuan awal siswa yang berkaitan dengan masalah. 
Tahap yang kedua adalah mengorganisasikan siswa untuk belajar, yaitu 
siswa dibagi ke dalam kelompok dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi, peneliti berusaha menumbuhkan motivasi agar semua siswa aktif 
terlibat dalam diskusi. Peneliti pada tahap ini memberikan LKPD kepada siswa 
yang berisi masalah yang berkaitan dengan materi segiempat. 
Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 
siswa dituntut untuk menyelidiki masalah yang ada pada LKPD untuk ditemui 
pemecahan masalahnya. Peneliti membantu siswa memahami masalah, membantu 
siswa untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, mengajukan 
pertanyaan agar siswa berpikir tentang masalah dan informasi yang dibutuhkan 
untuk dapat menyelesaikan masalah. 
Tahap selanjutnya yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
yaitu pada tahap ini siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan teman 
kelompoknya, siswa bertukar pendapat tentang hasil penyelidikan yang telah 
dilakukannya dengan teman kelompoknya. 
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Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah, yaitu pada tahap ini siswa mengkaji ulang proses dan hasil pemecahan 
masalah yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. 
Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan pada 
penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan oleh Ria Anggriani dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Siswa pada Materi 
Lingkaran SMP Kelas VII”. Kesimpulan pada penelitian adalah (1) kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran PBL 
lebih tinggi dari siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, dan (2) 
motivasi belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran PBL lebih tinggi dari 
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.2 
3. Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dengan 
Model Pembelajaran TADIR dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai 
Islam dan Model Pembelajaran PBL pada Siswa Kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah 
Berdasarkan perbandingan hasil pre test dan post test dengan 
diterapkannya model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam dan model pembelajaran PBL maka terjadi peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada materi segiempat pada siswa kelas 
VII SMP IT Wahdah Islamiyah. Berdasarkan hasil post test dan analisis data 
kedua kelas eksperimen tersebut, yaitu kelas eksperimen 1 yang diajar dengan 
model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam lebih 
                                                             
2 Ria Anggriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Lingkaran SMP Kelas 
VII”, Jurnal Simki-Techsain 1, no. 8 (2017): h. 2. 
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meningkat dibandingkan dengan kelas eksperimen 2 yang diajar dengan model 
pembelajaran PBL. 
Setelah dilakukan pengolahan data, meskipun terdapat perbedaan pada 
kedua model pembelajaran tersebut, namun tetap dinyatakan bahwa keduanya 
merupakan model pembelajaran yang baik untuk diterapkan. Menurut Benny A. 
menyatakan bahwa penerapan desain sistem pembelajaran bertujuan untuk 
menciptakan pembelajaran yang sukses, yaitu pembelajaran yang mampu 
membantu siswa mencapai kompetensi yang digunakan karena setiap model 
memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu sistem instruksional yang efektif dan 
efisien dalam memfasilitasi pencapaian tujuan instruksional.3 
                                                             
3 Suparman, Desain Instruksional Modern Panduan Para Pengajar dan Inovator 
Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Erlangga, 2014), h. 119. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam mengalami peningkatan 
sebesar 142,27%. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP IT 
Wahdah Islamiyah yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
PBL dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam mengalami peningkatan 
sebesar 80,09%. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran TADIR 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan model pembelajaran 
PBL pada siswa kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah dilihat dari 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,34 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,003 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 
dengan db = n1 + n2 – 2 = 56. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini 
maka saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
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1. Kepada Guru Matematika SMP IT Wahdah Islamiyah agar dalam 
pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan 
model pembelajaran TADIR dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam  
dan model pembelajaran PBL karena kedua model pembelajaran tersebut 
merupakan model pembelajaran yang baik untuk diterapkan, meskipun 
pada penelitian penulis, model pembelajaran TADIR dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam lebih meningkat daripada model 
pembelajaran PBL. Berusahalah untuk menciptakan pembelajaran yang 
kreatif agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran 
matematika. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terkhusus SMP IT Wahdah 
Islamiyah. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada 
gilirannya nanti akan lahir tulisan yang lebih baik, lengkap, dan bermutu.   
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada guru matematika SMP IT Wahdah Islamiyah dalam 
pembelajaran matematika menerapkan model pembelajaran TADIR 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan model pembelajaran PBL 
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karena dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. 
2. Diharapkan pihak sekolah agar dapat memfasilitasi diterapkannya berbagai 
model pembelajaran seperti model pembelajaran TADIR dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan model pembelajaran PBL, sehingga 
guru mampu menerapkan model pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
3. Disarankan kepada peneliti lain yang berminat untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran TADIR dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam  dan model pembelajaran PBL dalam 
bidang ilmu matematika maupun bidang ilmu lainnya, agar 
memperhatikan kendala-kendala yang dialami dalam penelitian ini sebagai 
bahan pertimbangan untuk perbaikan dan penyempurnaan penelitian yang 
akan dilaksanakan. 
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